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ABSTRAK 

Dewi Jayanti. (2020). Strategi pembelajaran dimasa pandemi covid-19 di TK Sartika II 

sumurgenuk babat lamongan. 

Pembimbing : Dr.Mukhoiyaroh, M.Ag 

Dr.Al-Qudus Nofiandri Eko Sucipto Lc, MHI. 

 
Kata kunci     : Strategi Pembelajaran, Covid-19 

Penelitian ini dilatarbelakangi Pentingnya strategi pembelajaran dalam proses pembelajaran 

tidak bisa berjalan tanpa adanya kerja sama antara murid dan guru. Namun untuk saat ini  Virus 

corona (CoV) telah menyebar di berbagai negara belahan dunia. Dengan adanya surat edaran yang 

dikeluarkan oleh kemendikbud nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam 

masa darurat penyebaran covid-19 menghimbau kepada seluruh instasi pendidikan mulai dari tingkat 

PAUD sampai perguruan tinggi untuk tidak melakukan pembelajaran tatap muka disekolah dan 

menggantinya dengan belajar dari rumah melalui sistem daring atau luring. Proses strategi 

pembelajaran daring maupun luring diharapkan mampu menjadikan pembelajaran yang menarik, 

mudah difahami dan kreatif. 

Penelitian ini  bertujuan untuk (1) Bagaimana strategi pembelajaran  dimasa pandemi covid-

19 di TK SARTIKA II SUMURGENUK BABAT LAMONGAN ? dan (2)Apa faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan strategi pembelajaran  dimasa pandemi covid-19 di TK SARTIKA II 

SUMURGENUK BABAT LAMONGAN ? 

Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif. Desain penelitian ini ini adalah 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Untuk menganalisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

menarik kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran di masa pandemi covid-19 

di TK Sartika II ini menggunakan strategi pembelajaran daring dan luring dan bisa 

mengkolaborasikan keduanya “blended learning”. Untuk pembelajaran daring guru menggunakan 

strategi pedagogis konstruktivistik hal ini di pilih untuk memudahkan guru untuk menyampaikan 

pembelajaran dinilai sangat membantu karena meliputi interaksi, kolaborasi, proyek, berbasis 

masalah. Proses pembelajaran daring kita membutuhkan HP dan paket data agar bisa menyampaikan 

dan menerima pesan. Pembelajaran luring sendiri guru menyampaikan pembelajarannya hanya 

menggunakan 4 strategi pembelajaran yang meliputi penemuan terbimbing, diskusi, demonstrasi dan 

belajar kooperatif, hal ini dilakukan karna terbatasnya waktu pembelajaran luring. Berdasarkan hasil 

penelitian ada Faktor penghambat dan pendukung dalam strategi pembelajaran daring dan luring. 

Untuk faktor penghambat strategi pembelajaran daring  yaitu tidak punya HP, paket data, susah 

sinyal, orang tua bekerja, anak jenuh atau malas belajar . Adapun faktor penghambat pembelajaran 

luring terbatasnya waktu pembelajaran. Adapun faktor pendukung strategi pembelajaran daring lebih 

bisa memanfaatkan teknologi, orangtua bisa lebih dekat dengan anak, informasi untuk menyampaikan 

pesan dan menerima pesan, bisa dikerjakan kapan pun maupun dimanapun sesuai jam yang telah 

ditentukan. Faktor pendukung strategi pembelajaran luring Terbukanya sistem pembelajaran secara 

langsung pada zona kuning dan hijau.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan formal yang terjadi antara usia 0-

6 tahun, orangtua memberikan stimulasi atau rangsangan dalam memaksimalkan 

pertumbuhan dan perkembangan agar anak siap memasuki pendidikan selanjutnya. 

Dalam pendidikan anak usia dini diajarkan mengenai kehidupan melalui belajar 

sambil bermain, dengan sistem belajar di sesuikan dengan kemampuannya. 

Pendidikan anak usia dini berfungsi agar bisa belajar mengembangkan berbagai 

potensi anak secara optimal yang meliputi kemampuan fisik, bahasa, kognitif, seni, 

sosial, emosional, spiritual, disiplin diri, konsep diri, kemandirian dan tentunya 

dengan rangsangan yang baik. Belajar sendiri merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku melalui interaksi antara individu dan lingkungan.  Istilah belajar adalah 

sebagai upaya perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan seperti membaca, 

mendengar, mengamati, meniru dan lain sebagainya. Dengan kata lain, belajar sebagai 

kegiatan psikofisik untuk menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Adapun yang 

dimaksud dengan pembelajaran adalah usaha kondusif agar langsung berlangsung 

kegiatan belajar dan menyangkut transfer of knowledge, serta mendidik. Dengan 

demikian, belajar dan pembelajaran adalah dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan, 

dimana keduanya merupakan interaksi edukatif yang memiliki norma-norma.  

Berdasarkan hal ini, maka dapat dipahami bahwa pembelajaran akan 

ditemukan dalil-dalilnya dari Al-Quran yang berkenaan dengan petunjuk Al-Quran 

tentang pentingnya pembelajaran: Perintah belajar dan pembelajaran dikemukakan 

dalam QS al-„Alaq/96: 1-5  

سْما ربَ اكَ الَّذاي  لْلَلَما. خَلَقَ. خَلَقَ الْا اقْ رأَْ بِا . اق ْرأَْ رَربَكَكَ اأََْرْرَ. . الَّذاي لَلَّمَ بِا ْ  لَلَق  نْْساَََ  نا

نْْساَََ  نََ لََْ يَ عْلَمْ.  لَلَّمَ الْا

„„Bacalah dengan (menyebut) nama tuhan yang menciptakan, Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang 
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mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dan mengajarkan kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya‟‟. 

Ayat di atas, mengandung pesan ontologis tentang belajar maupun 

pembelajaran. Dalam hal ini, nabi Muhammad SAW, yang ummi (buta huruf aksara) 

melalui ayat tersebut. Ia diperintahkan untuk belajar membaca.  

Untuk mempersiapkan sebuah pembelajaran guru harus mempersiapkan 

strategi pembelajaran dan harus merencanakan terlebih dahulu, pentingnya strategi 

pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif maupun mudah agar tujuan pembelajaran 

bisa tercapai secara maksimal, berhasil atau tidak proses sebuah pembelajaran guru 

sudah berusaha semampunya agar peserta didik memperoleh perubahan tingkah laku 

dari tidak tahu menjadi tahu. Seorang pendidik mengiginkan. Proses belajar mengajar 

berhasil tidaknya itu dengan baik guru harus  memilih dan menentukan metode yang 

akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Untuk menentuan metode dan strategi 

juga harus sesuai dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan dan juga harus 

sesuai dengan tujuan pembelajarannya agar para peserta didik mudah memahami 

materi pembelajaran .
1
 

Pentingnya strategi pembelajaran dalam proses pembelajaran tidak bisa 

berjalan tanpa adanya kerja sama antara murid dan guru. Namun untuk saat ini  Virus 

corona (CoV) telah menyebar maupun menginfeksi manusia di berbagai negara 

belahan dunia. Virus  covid-19 yang dianggap mematikan menurut para ahli dari 

WHO
2
 ini telah benar-benar merubah tatanan dunia, tercatat pertanggal 28 juni 2020 

virus yang diklaim berasal dari Wuhan ini telah menginfeksi lebih dari 10.235.353 

(10,2) juta orang dan telah merenggut lebih dari 504.060 nyawa
3
. Di Indonesia sendiri 

telah tercatat 55.092  kasus positif, sembuh 23.800 dan kasus meninggal 2.805
4
. 

Berbagai aspek kehidupan merasakan dampak dari keganasan Corona Virus termasuk 

salah satu adalah pendidikan. Di Indonesia saat ini melalui kementerian pendidikan 

dan kebudayaan mengambil kebijakan yang tegas dalam meghadapi covid19. Dengan 

                                                             
1
 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 91  

penerapan 
2
https://covid19.who.int/?gclid=Cj0KCQjwoub3BRC6ARIsABGhnyZ6zI5PoRvdnN2Vmzlq_yr7v_LJbNevnFx

TODeW58fUGKRENl9tteAaAvN7EALw_wcB. Diakses 29 juni 2020. Jm 09.28. WIB 
3
 https://internasional.sindonews.com/read/84564/40/covid19-dunia-29- juni. Diakses 28 juni 2020. Jm 10.11 

WIB   
4
 https://www.kompas.tv/article/90177/update-corona-29-juni-55-092-positif-23-800-sembuh-2-805-meninggal. 

Diakses 29 juni 2020. Jm 10.15 . Jm 10.15 WIB  

https://covid19.who.int/?gclid=Cj0KCQjwoub3BRC6ARIsABGhnyZ6zI5PoRvdnN2Vmzlq_yr7v_LJbNevnFxTODeW58fUGKRENl9tteAaAvN7EALw_wcB
https://covid19.who.int/?gclid=Cj0KCQjwoub3BRC6ARIsABGhnyZ6zI5PoRvdnN2Vmzlq_yr7v_LJbNevnFxTODeW58fUGKRENl9tteAaAvN7EALw_wcB
https://internasional.sindonews.com/read/84564/40/covid19-dunia-29
https://www.kompas.tv/article/90177/update-corona-29-juni-55-092-positif-23-800-sembuh-2-805-meninggal
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adanya surat edaran yang dikeluarkan oleh kemendikbud nomor 4 tahun 2020 tentang 

pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat karena penyebaran wabah virus covid-19 

telah menghimbau seluruh instasi pendidikan mulai dari tingkat PAUD sampai 

perguruan tinggi untuk tidak melakukan pembelajaran tatap muka disekolah dan 

menggantinya dengan belajar dari rumah melalui sistem daring yaitu pembelajaran 

jarak jauh .
5
 Satuan pendidikan tingkat PAUD pemerintah menghimbau kepada para 

pendidik untuk merancang strategi pembelajaran yang tepat serta tidak 

memprioritaskan sepenuhnya pada penguatan kognitif anak
6
. Disamping itu 

pemerintah juga  memberi semangat ke pada orangtua siswa untuk menganggap 

sebagai tantangan   sehingga proses belajar mengajar selama masa pademi bisa 

berjalan dengan maksimal meski tidak dilakukan disekolah. 

Berdasarkan wacana yang telah di temukan dalam jurnal pendidikan anak usia 

dini universitas islam sunan kalijaga yogyakarta dalam jurnal strategi menghidupkan 

motivasi belajar anak usia dini selama pandmi COVID-19 melalui publikasi, dapat 

ditarik benang merrahnya bahwa menghidupkan motivasi belajar peserta didik dalam 

menjaga keberlangsungan pendidikan dalam kebijakan study from home (SFH), pada 

masa pandemi covid-19 dengan publikasi hasil belajar peserta didik sangat terbukti 

bisa menghidupkan motivasi belajar siswa meskipun belajar di rumah.
7
    

 Menakar dari asumsi wacana di atas perlu kiranya penulis untuk menyelam 

lebih dalam mengenai strategi pembelajaran bagi guru dimasa pandemi covid-19, 

yang sesuai dengan situasi dan kondisi masing-masing kota. Agar proses 

pembelajaran yang akktif, kreatif dan inovatis masih tetap bisa berjalan dengan 

maksimal. 

Untuk itu, peneliti ingin melakukan penlitian covid-d19. Strategi pembelajaran 

dimasa pandemi covid-19 di TK SARTIKA II SUMURGENUK BABAT 

LAMONGAN. 

 

                                                             
5 Surat Edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran 

coronavirus disease (COVID-19), jakarta 24 maret 2020 Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia  
6
  http://anggunpaud.kemendikbud.go.id/index.php/berita/index/20200515165520/selama-pandemi-covid-19-

ajarkan-kecakapan-hidup-pada-anak-usia-dini. Diakses 29 juni 2020. Jm 11.31 WIB 
7
 Azizah Nurul Fadilah. Strategi Menghidupkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini Selama Pandemi COVID-19 

melalui Publikasi.   Volume 5 Issue 1 (2021) Pages 373-384 Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 

http://anggunpaud.kemendikbud.go.id/index.php/berita/index/20200515165520/selama-pandemi-covid-19-ajarkan-kecakapan-hidup-pada-anak-usia-dini
http://anggunpaud.kemendikbud.go.id/index.php/berita/index/20200515165520/selama-pandemi-covid-19-ajarkan-kecakapan-hidup-pada-anak-usia-dini
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagamaiana strategi pembelajaran bagi guru dimasa pandemi covid-19 di TK 

SARTIKA II SUMURGENUK BABAT LAMONGAN ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi pembelajaran 

dimasa pandemi covid-19 di TK SARTIKA II SUMURGENUK BABAT 

LAMONGAN ? 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui strategi pembelajaran dimasa pandemi covid-19 di TK 

SARTIKA II SUMURGENUK BABAT LAMONGAN 

2. Untuk mengetahui Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

strategi  pembelajaran dimasa pandemi covid-19 di TK SARTIKA II 

SUMURGENUK BABAT LAMONGAN  

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa manfaat yang dapat diambil baik dari segi 

teoritis maupun praktis, yakni sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Dari segi Teoritis, penelitian ini berharap bisa mengetahui strategi pembelajaran 

dimasa pandemi covid-19 

2. Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bisa menambah wawasan maupun pengetahuan 

khususnya bagi peneliti dan bisa membantu guru maupun orang tua dalam 

membimbig anak maupun menyajikan pembelajaran yang menyenangkan sesuai 

waktu dan kondisi tertentu. 

a. Bagi anak 

1) Anak didik termotivasi. 

2)  Memberikan pengalaman maupun pembelajaran yang lebih menyenangkan. 

3) Memberikan ruang kepada anak untuk bisa belajar mandiri dirumah 

b. Bagi guru 

1) Untuk menambah ilmu pengetahuan maupun wawasan. 

2) Untuk menambah daya inovatif dan kreatif dalam pembelajaran 

c. Bagi orang tua 

1) Untuk mengispirasi dan memotivasi orang tua dalam menemani anak belajar 

dirumah. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan membutuhkan literatur yang mendukung dan 

berkaitan dengan penelitian saat ini. Maka peneliti perlu untuk mencari dan 

menganalisis literatur-literatur yang berkaitan. Seperti: 

1. Jurnal Rendy Setyowahyudi,Tiara Ferdiyanti. Keterampilan Guru PAUD Kabupaten 

Ponorogo Dalam Memberikan Penguatan Selama Masa Pandemi COVID-19. Jurnal 

Golden Age, Universitas Hamzanwadi Vol. 04 No. 1, Juni 2020, Hal. 100-111  E-

ISSN : 2549-7367. 
8
 

   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan guru PAUD 

Kabupaten Ponorogo dalam memberikan penguatan untuk anak usia dini selama masa 

pandemi COVID-19. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian 

yaitu 11 orang guru PAUD yang ada di Kabupaten Ponorogo diambil dengan teknik 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara. Teknik 

analisis data menggunakan model Miles and Huberman. Uji kredibilitas data dengan 

meningkatkan ketekunan. Hasil penelitian menunjukkan pertama, skema 

pembelajaran yang dijalankan selama masa pandemi COVID-19 adalah pembelajaran 

dalam jaringan. Kedua, pemberian penguatan yang dilakukan oleh guru selama masa 

pandemi COVID-19 terdiri dari penguatan verbal dan non verbal. Ketiga, hambatan 

yang ditemui dalam pemberian penguatan selama masa pandemi COVID-19 adalah 

wali murid yang tidak bisa mengoperasikan whatsapp, tidak memiliki smartphone dan 

wali murid yang kesulitan sinyal. Secara ringkas, hasil yang ditemukan penting 

sebagai bahan rujukan untuk guru PAUD lain agar dapat terampil memberikan 

penguatan ke anak selama masa pandemi COVID-19. 

2. Jurnal Azizah Nurul Fadilah. Strategi Menghidupkan Motivasi Belajar Anak Usia 

Dini Selama Pandemi COVID-19 melalui Publikasi.   Volume 5 Issue 1 (2021) Pages 

373-384 Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini.
9
 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti strategi guru Kelompok Bermain (KB) 

TK Al-Huda Kota Malang dalam menghidupkan motivasi belajar siswa demi menjaga 

                                                             
8 Rendy Setyowahyudi,Tiara Ferdiyanti. Keterampilan Guru PAUD Kabupaten Ponorogo Dalam Memberikan 

Penguatan Selama Masa Pandemi COVID-19. Jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwadi Vol. 04 No. 1, Juni 

2020, Hal. 100-111  E-ISSN : 2549-7367 
9 Azizah Nurul Fadilah. Strategi Menghidupkan Motivasi Belajar Anak Usia Dini Selama Pandemi COVID-19 

melalui Publikasi.   Volume 5 Issue 1 (2021) Pages 373-384 Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 
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keberlangsungan pendidikan dalam kebijakan Study From Home (SFH) pada masa 

pandemi COVID-19. Peneliti menggunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif dengan subjek penelitian yaitu guru kelas serta siswa Kelompok Bermain 

(KB) di TK Al-Huda Kota Malang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara mendalam serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bentuk strategi guru untuk menghidupkan motivasi belajar siswa dalam kebijakan 

SFH di tengah wabah COVID-19 adalah dengan publikasi hasil kerja tugas siswa 

yang terbukti dapat menghidupkan motivasi belajar siswa. Hambatan yang ditemui 

guru yaitu berkenaan dengan aspek orang tua peserta didik, sarana pembelajaran, dan 

kreativitas guru. Manfaatnya berupa tumbuhnya motivasi belajar siswa, melatih 

kedisiplinan siswa, serta membantu meningkatkan kedekatan antara orangtua dan 

anak. 

3. Jurnal Renti Oktaria, Purwanto Putra. Pendidikan Anak Dalam Keluarga Sebagai 

Strategi Pendidikan Anak Usia Dini Saat Pandemi Covid-19. Jurnal Ilmiah PESONA 

PAUD  Vol 7, No. 1 (2020) p-ISSN 2337-8301; e- ISSN 2656-1271.
10

   

Pendidikan dalam keluarga kini menjadi strategi jitu untuk tetap memberikan 

hak anak usia dini berupa pendidikan. Peran para orang tua kini diuji dengan keadaan 

pandemik covid-19 yang melanda negeri ini. Banyak hal yang juga harus diperhatikan 

dalam memberikan pendidikan dalam keluarga, yakni faktor kesehatan, kebutuhan 

makan-minum anak, dan juga yang berkaitan dengan psikologis, kenyamanan anak 

anak usia dini saat belajar atau bermain di rumah. Melalui pendekatan studi deskriptif 

dengan sepuluh orang tua berlatar pendidikan magister dan berprofesi akademisi 

menjadi responden melalui kuesioner dan wawancara secara digital dengan aplikasi 

google form. Hasil kuesioner dan wawancara dianalisis dengan cara analisis 

deskriptif. Ditemukan bahwa: (1) hanya tiga dari sepuluh orang tua dapat 

menyesuaikan diri dengan peran sebagai pendidik bagi anak sendiri dan mampu 

menciptakan kenyamanan ketika memberikan pembelajaran pada anak di rumah; (2) 

tiga dari sepuluh orang tua mampu menjalin komunikasi yang baik dengan para guru 

selama kegiatan pendidikan dari rumah; (3) kesepuluh orang tua menyatakan 

keprihatinannya dengan kondisi yang ada dan bersepakat bahwa peran guru tidak 

mudah untuk dijalani.  

                                                             
10 Renti Oktaria, Purwanto Putra. Pendidikan Anak Dalam Keluarga Sebagai Strategi Pendidikan Anak Usia 

Dini Saat Pandemi Covid-19. Jurnal Ilmiah PESONA PAUD  Vol 7, No. 1 (2020) p-ISSN 2337-8301; e- ISSN 

2656-1271 
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4. Jurnal Agus Purwanto, Rudy Pramono, Masduki Asbari, Priyono Budi Santoso, 

Laksmi Mayesti Wijayanti, Choi Chi Hyun, Ratna Setyowati Putri. Studi Eksploratif 

Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Proses Pembelajaran Online di Sekolah 

Dasar.   Volume 2  Nomor  1 (2020)  ISSN Online : 2716-4446.
11

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi mendapatkan 

informasi kendala proses belajar mengajar secara online di rumah akibat dari adanya 

pandemic COVID-19. Penelitian menggunakan metode studi kasus eksplorasi dan 

pendekatan penelitiannya menggunakan metode  studi kasus kualitatif yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi kendala dan akibat dari pandemicCOVID-19 

terhadap kegiatan proses belajar mengajar di sekolah dasar.Dalam penelitian ini, 

responden sebanyak 6  orang guru dan orang tua  murid di sebuah sekolah dasar di 

Tangerang. Untuk tujuan kerahasiaan, responden diberi inisial R1, R2, R3, R4, R5  

dan R6. Wawancara semi-terstruktur  dilakukan dan  daftar pertanyaan disusun untuk  

wawancara dikembangkan berdasarkan literatur terkait. Responden untuk penelitian 

ini adalah para guru dan orang tua murid di sebuah sekolah dasar di Tangerang. Hasil 

dari penelitian ini yaitu terdapat beberapa kendala yang dialami oleh murid, guru dan 

orang tua dalam kegiatan belajar mengajar online yaitu penguasaan teknologi masih 

kurang, penambahan biaya  kuota internet, adanya pekerjan tambahan bagi orang tua 

dalam mendampingi anak belajar, komunikasi dan sosialisasi antar siswa, guru dan 

orang tua menjadi berkurang dan Jam kerja yang menjadi tidak terbatas bagi guru 

karena harus berkomunikasi dan berkoordinasi dengan orang tua, guru lain, dan 

kepala sekolah. 

5. Skripsi Mila Arunia Tambunan. Strategi Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan 

Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Al-Ma‟arif Stabat Tahun Pelajaran 

2018/2019.
12

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini: (1) Kepala sekolah, (2) Guru 

kelas, (3) dan orangtua siswa. Dalam Proses pengumpulan data peneliti menggunakan 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan data yang dipakai 

dalam penelitian ini yaitu uji kredibilitas dengan teknik triangulasi.  Dari hasil 

                                                             
11 Agus Purwanto, Rudy Pramono, Masduki Asbari, Priyono Budi Santoso, Laksmi Mayesti Wijayanti, Choi Chi 

Hyun, Ratna Setyowati Putri. Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Proses Pembelajaran 

Online di Sekolah Dasar.   Volume 2  Nomor  1 (2020)  ISSN Online : 2716-444 
12 Mila Arunia Tambunan. Strategi Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 

Di RA Al-Ma’arif Stabat. Skripsi: ( Universitas Islam Negri Utara Medan) 2019, 21  
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penelitian dapat diambil kesimpulan: (1)Perkembangan kognitif anak berkembang 

dengan baik dan sesuai dengan harapan, (2) strategi yang digunakan guru lebih 

kepada strategi Eksipositori karna dapat dilihat dari pengertian dan penjelasan strategi 

dari guru, strategi yang demikian digunakan untuk dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif anak secara optimal dan baik, (4) Tantangan yang dihadapi 

ketika salah seorang anak yang lama berkemabang kognitif nya terutama dalam hal 

berhitung, dan harus memberikan pengajaran secara bertahap supaya anak dapat 

memahaminya. 

Dari penelitian terdahulu penulis menarik beberapa persamaan dan perbedaan 

diantaranya saya temukan beberapa objek penelitian yang digunakan yakni mayoritas 

adalah peserta didik dalam tingkat pendidikannya yang berbeda. Ada yang jenjang SD 

ada pula TK maupun PAUD. Selain itu juga persamaan bentuk penelitian skripsi 

maupun jurnal sama-sama dalam upaya mencoba berbagai strategi pembelajaran guru 

dalam masa pandemi covid-19 dan rata- rata menggunakan metode kulitatif deskriptif. 

Selain persamaan ada juga perbedaan diantaranya adalah proses pecarian datanya, 

pengelolaan data, proses pengumpulan data, objek maupun tempat melakukan 

penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Strategi Pembelajaran  

a.   Pengertian Strategi 

Strategi awalnya digunakan didunia kemiliteran. Kata strategi sendiri berasal 

dari bahasa yunani strategos yang artinya “jendral” atau “panglima”. Setelah itu  

strategi  sendiri dapat diartikan sebagai ilmu kejendralan atau ilmu kepanglimaan. 

Dalam ilmu kemiliteran strategi ini merupakan cara maupun ide yang sudah di 

rencanakan penggunaan seluruh kekuatan dan cara taktik militer untuk tujuan 

perang. Seiring berjalannya waktu  strategi ini diterapkan dalam dunia pendidikan, 

yang dapat diartikan sebagai suatu seni dan ilmu untuk membawakan materi 

pengajaran dikelas.
13

 Istilah strategi sendiri banyak orang yang mengartikan dan  

digunakan dalam artian umum startegi adalah suatu penataan potensi, teknik, 

model yang efesien agar memperoleh hasil suatu rencana. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas yang sudah dijabarkan bahwa strategi 

adalah suatu pola, taktik maupun teknik yang di rencanakan maupun sudah di 

tetapkan untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Startegi bisa juga sebagai tujuan 

kegiatan, teknik kegiatan, model kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan dan sarana 

maupun prasarana penunjang kegiatan yang sebelumnya di rencanakan terlebih 

dahaulu.
14

   

b. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran pada intinya adalah  suatu rencana yang diusahakan maupun 

dilaksanakan untuk membantu peserta didik agar mengerti maupun memahami dan 

bisa tumbuh berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan penciptaannya 

pembelajaran yang sudah di ajarkan. Dengan adanya proses pembelajaran hal ini 

sangat penting untuk membantu para peserta didik maupun guru. Proses belajar 

mengajar di sekolah tidak hanya langsung bisa terjadi dengan sendirinya tetapi 

proses pembelajaran harus diupayakan dan selalu terikat dengan tujuan (goal 

                                                             
13 Naniek Kusumawati, Endang Sri Maruti, Strategi Belajar Mengajar Di Sekolah Dasar. CV.AE media grafika 
14

 Abdul Majid, Strategi pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 5 
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based).
15

 Dalam UU Sistem pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 

mengemukakan: “ pembelajaran adalah proses interaksi pesrta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
16

 

Menurut Oemar Hamalik, mengmukakan bahwa pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun rapi dan meliputi unsur manusiawi, material, fasilitas, 

kelengkapan, unsur-unsur yang saling mempengaruhi dalaam mencapai tujuan 

pembelajaran.
17

  Dan menurut Corey dikutip oleh Abdul Majid, ia berpendapat 

bahwa pembelajaran adalah proses  lingkungan seseorang secara sengaja dikelola 

dengan baik untuk memungkinkan bisa ikut serta dalam pengaruh lingkungan 

tersebut. Jadi berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka mengemukakan 

bahwa pembelajaran adalah sebuah proses kegiatan belajar mengajar yang telah 

direncanakan terlebih dahulu dan disesuaikan dengan tujuan dari  sebelumnya agar 

bisa mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan oleh guru.
18

 

 Strategi pembelajaran merupakan hal yang penting maupun paling utama yang 

perlu dipertimbangkan sebelum melakukan pembelajaran. Pemilihan strategi 

pembelajaran tidak boleh asal muasal saja hal ini diperlukan oleh guru agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisin dan sesuai porsi para peserta 

didik maupun kebutuhan para peserta didik. Tujuan dari strategi pembelajaran 

sendiri adalah agar terwujudnya efensiensi dan efektivitas kegiatan belajar maupun 

bisa juga membantu para peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran yang 

dilakukan peserta didik maupun guru. Adapun yang ada dalam proses 

pembelajaran adalah guru, peserta didik , peserta didik dengan teman sebaya yang 

lain saling berinteraksi dengan yang lain. Adapun kegiatan pembelajaran adalah 

materi pemblajaran dan bahan yang di gunakan untuk belajar yang bersumber dari 

kurikulum program pendidikan kegiatan pembelajaran mencangkup fasilitas 

sekolah maupun alat-alat bantu pembelajaran sarana dan prasarana. strategi 

pembelajaran juga  mencangkup berbagai unsur yang bisa di kaitkan saling bantu 

membantu seperti metode, teknik, bentuk media, sumber belajar, peserta didik 

                                                             
15

 Lilik kholisotin, Strategi Pembelajaran Tematik Kelas Awal Sd Muhammadiyah, jurnal edusains volume 2 

nomer 1. H. 
16

 Muhammad Nur Saleh, Penerapan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sma Negri 1 Kota 

Besi Kota Waringen Timur.skripsi (IAIN Palangkaraya 2016) h 17-20 diakses 02 juni 2020, jam 14.17 
17

 Oemar hamlik, Kurikulum Dan Pembelajaran ( jakarta: bumu aksara, 2008), 57. 
18

 Ibid., 18. 
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dengan lingkungannya untuk mengukur proses, hasil, dan dampak kegiatan 

pembelajaran.
19

 

 Dengan demikian Strategi pembelajaran adalah usaha guru untuk menerapkan 

metode pembelajaran yang telah di rencanakan sebelumnya lalu menerapkannya 

agar bisa mencapai tujuan yang diharapkan. strategi pembelajaran juga 

menekankan kepada bagaimana aktivitas guru mengajar apakah sudah baik dan 

benar dan aktivitas anak belajar apakah sudah memahami materi yang sudah 

dijelaskan oleh guru agar bisa mencapai tujuan yang diharapkan. 

 Adapaun menurut ahli strategi pembelajaran menurut Kozma berpendapat 

bahwa strategi pembelajaran sebagai komponen materi, paket pengajaran, dan 

prosedur yang digunakan untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu dari semua komponen tersebut dapat diartikan sebagai 

strategi pembelajaran. Aqib strategi pembelajaran merupakan cara yang akan 

dipilih maupun digunakan oleh seorang guru untuk menyampaikan materi 

pelajaran yang akan dilaksanakan sebelum itu harus sesui dengan kebutuhan para 

peserta didik.
20

  

Berdasarkan beberpa pendapat para ahliyang sudah disampaikan diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah usaha guru yang menerapkan 

metode yang sebelumya sudah direncanakan maupun urutan kegiatan yang 

sistematik, strategi guru mencakup tentang urutan suatu pembelajaran maupun cara 

yang digunakan untuk proses strategi pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 

telah di tentukan.  

1) Prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajaran 

 Dalam menggunakan strategi pembelajaran ada hal yang perlu kita perhatikan, 

karena tidak semua strategi pembelajaran dapat kita gunakan untuk mencapai 

semua tujuan pembelajaran dan semua kondisi pembelajaran hal ini perlu dilihat 

dari kondisi maupun situasi di sekolah. Setiap strategi pembelajaran sendiri masing 

masing mempunyai ciri khas sendiri sebagai guru harus bisa memahami semua 

                                                             
19 Ibid., 19. 
20

 Ayu ervita, Pengaruh Startegi Pembelajaran Aktif Tipe The Power Of Two Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa 

Kelas V Sd Negri 6 Metro Barat. Skripsi (Universitas Lampung 2018) , 10  
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prinsip-prinsip umum cara penggunaan startegi pembelajaran adapun 4 prinsip 

strategi pemblajaran adalah:
21

 

a) Berorientasi pada tujuan 

Tujuan adalah komponen yang paling utama untuk strategi pembelajaran 

sendiri, dan keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat kita tentukan dari 

keberhasilan guru untuk bisa mencapai tujuan yang telah direncanakan.  

b) Individualitas  

Guru dikatakan profesional jika ia bisa menagani 32 orang siswa perkelasnya, 

dan seluruhnya dikatakan berhasil mencapai tujuan pembelajaran. 

c) Aktivitas  

Strategi pembelajaran bisa kita gunakan agar bisa menyemangati maupun bisa 

mendorong siswa dalam segi fisik maupun mental. Penerapan stategi 

pembelajaran harus bisa berperan aktif agar siswa ikut terlibat dalam 

pemblajaran baik fikis maupun mental dan juga mampu untuk memotivasi para 

siswa.  

d) Integritas 

Mengajar tidak hanya bisa mengasah kemampuan aspek kognitif namun bisa 

mengembangkan aspek psikomotorik strategi pembelajaran harus bisa  

mengmbangkan seluruh aspek kehidupan siswa dengan integritas agar bisa 

semua aspek bisa berkembang. 

2) Fungsi dan tujuan startegi pembelajaran 

a) Memberikan isi pembelajaran kepada peserta didik 

b) Menyiapkan tujuan, informasi ataupun bahan materi, media, sumber belajar  

yang dibutuhkan belajar untuk menunjukkan unjuk kerja.  

tujuan strategi pembelajaran adalah bimbingan atau bisa jadi membimbing para 

peserta didik agar memiliki kesadaran untuk belajar, memiliki kemauan untuk 

belajar mandiri dan agar para pesrta didik mau mengasah kemampuan dirinya . 

Belajar mandiri dapat terlaksana apabila siswa memiliki kesadaran akan 
                                                             
21

 Naniek Kusumawati, Endang Sri Maruti, Strategi,41.  
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pentingnya belajar namun jika para tidak mempunyai usaha untuk kesadaran 

belajar mandiri i sini para guru yang akan membantu .
22

 

3) Adapun sepuluh pembelajaran meliputi 9 aktivitas pembelajaran: 

a) Media yang menarik perhatian para peserta didik hal ini akan menarik 

perhatian para pesrta didik untuk belajar 

b) Memberikan informasi tujuan pembelajaran dengan mudah di fahami oleh 

peserta didik hal ini akan mempermudah para peserta didik untuk proses 

pembelajaran 

c) Mengulang pembelajaran yang sudah dijelaskan kembali tanpa bersifat 

praysrat agar peserta didik bisa menguasai pembelajaran dan memahaminya  

d) Guru memberikan stimulus agar peserta didik mau berusaha untuk belajar 

mandiri 

e) Menginformasukan petunjuk cara mempelajari materi pembelajaran agar 

peserta didik bisa memahami maupun mengerjakan materi yang akan di 

berikan oleh guru 

f) Menunjukkan kinerja peserta didik terkait yang di sampaikan hal ini akan 

memotivasi para pesrta didik yang lain 

g) Guru memberikan umpan balik terkait pembelajaran yang sudah di jelaskan 

dan tingkat pemahaman para peserta didik, ini digunakan agar guru tau 

sebagaimana pesrta didik faham dan mengerti apa yang sudah isampaikan 

oleh guru  

h) Memberikan penilainan dari hasil materi maupun tugas yang telah di 

berikan oleh guru 

i) Mengefaluasi pembelajaran yang sudah dijelaskan maupun disampaikan 

oleh guru agar para peserta didik tidak lupa   

j) Kesimpulan guru menyampaikan kesimpulan materi yang sudah di jelaskan  

4) Macam-macam strategi pembelajaran yaitu:
23

 

a) Strategi pembelajaran ekspositiori (SPE) 

                                                             
22 Ayu ervita, Pengaruh Startegi Pembelajaran Aktif Tipe The Power Of Two Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa 

Kelas V Sd Negri 6 Metro Barat. Skripsi (Universitas Lampung 2018), 14. 

 
23  https://www.haruspintar.com/macam-macam-strategi-pembelajaran/. Diakses 12 juli 2020 jam 11.26 WIB 

 

https://www.haruspintar.com/macam-macam-strategi-pembelajaran/
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Strategi pembelajaran ekspositori pembelajaran ini menjelaskan dalam proses 

penyampaian materi secara itu di sampaikan secara verbal seorang guru kepada 

beberapa sekelompok siswa dengan maksud supaya para peserta didik dapat 

menguasai materi yang sudah di jelaskan oleh guru pembelajaran secara 

optimal.  sistem pembelajaran ini guru menyampaikan pembelajaran yang 

sudah dipersiapkan sebelumnya secara lengkap maupun rapi, sistematika 

sehingga anak didik tinggal menyimak dan mencerna pemblajaran yang 

disampaikan oleh guru saja secara tertib dan teratur, dalam penyampaian 

pembelajaran secara verbal, yakni berkata secara lisan atau menjelaskan 

dengan kata-kata saja untuk menggunakan strategi ini kita perlu latihan untuk 

menggunakan strategi ini. Dan materi pembelajaran yang disampaikan guru 

adalah materi yang sudah dipersiapkan dengan matang. Tujuan pembelajaran 

ekspositori ini adalah penguasaan materi pembelajaran yang sudah di jelaskan 

dimana selsainya pembelajaran ini berakhir diharapkan para peserta didik dapat 

memahami dengan benar dan dapat menguasai dan mengungkapkan kembali 

pembelajaran materi yang sudah difahami setelah membacanya.  

b) Strategi pembelajaran kooperatif (SPK) 

Strategi pembelajaran kooperatif (SPK)  merupakan sistem blajar kelompok 

atau kerja kelompok. Adapun lima unsur yang perlu di ketahui yaitu saling 

ketergantungan positif, tanggung jawab antara individu, keahlian bekerja 

sama, interaksi personal, . penilaian dalam pemblajaran ini dilakukan terhadap 

kelompok, setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward) jika 

kelompok prestasi yang menanag. 

c) Startegi pembelajaran inkuri (SPI) 

Strategi pembelajaran inqury (SPI) adalah serangakaian semua proses kegiatan 

pembelajaran di mana pembelajaran ini para peserta didik bisa berfikir secara 

kritis dan bisa menganalisis agar bisa mencari maupun bisa menemukan 

jawabannya sendiri. Di sinikita melakukan tanya jawab anatar guru dan siswa.   

d) Strategi pembelajaran berbasis masalah (SPBM) 

 Strategi pembelajaran berbasis masalah (SPBM) adalah  sebagai pembelajaran 

yang menganalisis sebuah masalah ,masalah yang dihadapi secara ilmiah dan 
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mengharapkan para peserta diik mampu berfikir secara kritis maupun logis 

untuk menyelesaikan masalah. 

e) Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) 

Strategi pembelajaran yang bersifat agar peserta diik bisa berfikir. Untuk  

pembelajaran ini para guru tidak menyampaikan materi pembelajaran kepaa 

siswa, namun guru akan membimbing para siswa untuk bisa menemukan 

konsep maupun bagaimana cara untul pemahaman materi tersebut, hal ini bisa 

dilakukan sesui kemampuan maupun pengalaman yang diiliki oleh siswa.   

f) Strategi pembelajaran kontekstual (CTL) 

Merupakan proses belajar dimana guru bisa mengaitkan materi pembelajaran 

dengan dunia para siswa agar mampu mendorong para siswa mau berfikir 

maupun bertindak secara kritis maupun logis. 

  Namun saat ini penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) yang semakin 

meningkat saat ini demi berlangsungnya untuk kesehatan lahir maupun batin untuk 

epara peserta didik maupun para guru dan para warga sekolah mejadikan 

pertimbangan paling utama dalam kebijakan pendidikan saat ini dan akan 

menyulitkan proses pemblajaran bisa saja akan berhenti sejenak. Berkenaan 

penyebaran wabah virus covid-19  Mentri pendidikan dan kebudayaan republik 

indonesia mengeluarkan surat edaran no 4 tahun 2020. Poin 2 dalam SE no 4 tahun 

2020. Sehubung dengan ini kami sampaikan yaitu : 

a. Belajar dari Rumah melalui pembelajaran daring atau luring sesuai kondisi 

daerah masing-masing dilaksanakan karena sehubung adanya penyebaran 

virus covid-19 hal ini juga akan memberikan pengalaman kepada siswa 

untuk bisa memanfaatkan teknologi untuk pemblajaran daring/luring ini 

pada intinya tidak terbebani dalam tingkatan capaian kurikulum, kenaikan 

kelas dan kelulusan  

b. Belajar dari Rumah difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup (life skill) 

seperti belajar tentang pandemi Covid-19, hal ini bisa menjadikan materi 
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pembelajaran untuk belajar mengnal apa itu wabah virus covid-19 dan 

bagaimana untuk menghindarinya.  

c. Aktivitas dan tugas pembelajaran Belajar dari Rumah dapat bervariasi 

antarsiswa, pembelajaran ini dilaksanakan sesuai kondisi maupun situasi 

lingkungan siswa dan sesuai minat maupun porsi para siswa Ini di bedakan 

berdasarkana kemampuan maupun jangkauan pihak sekolah karena tidak 

bisa disamakan untuk proses belajar disekolah di samakan proses belajar di 

rumah. 

d. Bukti atau produk aktivitas Belajar dari Rumah maupun di sekolah  

memberikan umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna dan bisa 

saling bantu membantu. Ini sangat di perlukan .  

 Dari surat edaran nomer 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19), 

membuat sekolah melakukan pembelajaran dari rumah peserta didik. Guru 

harus berupaya memilih stategi dan model pembelajaran yang tepat dan sesuai 

dengan kondisi maupun situasi para peserta didik maupun lingkunagan tempat 

tinggal dimana  masa pandemi virus Covid-19 agar menjadi pembelajaran yang 

bermakna maupun bermanfaat. Pada upacara memperingati hari pendidikan 

nasional. Mendikbud berpidato  menyebutkan untuk pertamakalinya para guru  

bisa melakukan pembelajaran secara daring atau  luring jika daring bisa 

menggunakan perangakt maupun aplikasi tools atau perangkat baru, dan 

menyadari bahwa sebenarnya pembelajaran bisa terjadi di manapun maupun 

kapanpun bisa dilakaukan dimana saja maupun kapan saja. Agar pendidikan 

lebih  efektif itu membutuhkan kolaborasi dan bekerja sama agar bisa efektif 

maupun infofatif dari tiga hal ini merupakan guru, siswa, dan orang tua. Tanpa 

adanya kolaborasi maupun kerja sama itu, pendidikan yang efektif tidak akan 

bisa tercapai. Saatnya kita berinovasi dan melakukan berbagai eksperimen. 

Kesimpulannya bahwa pembelajaran yang tepat dalam masa pandemi Covid-19 

adalah pembelajaran yang melakukan kolaborasi antara orangtua dan murid, 
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inovasi dari guru dan eksperimen dari guru maupun pembelajarn daring bisa 

juga luring namun harus lihat kondisi wilayah tersebut. 
24

 

 Pembelajaran di masa pandemi Covid-19 merupakan tantangan bagi guru, 

murid dan orang tua. Di hari peringatan  pendidikan (Hardiknas ) 2 mei 2020 

kementrian pendidikan dan kebudayaan (Kemendikbud) dalam pidato  

penerapan strategi pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 bisa dilaksanakan 

dengan belajar daring maupun luring, Kemendikbud juga mengatur kebijakan 

melalui surat edaran nomer 4 tahun 2020 kementrian pendidikan yang memuat 

ada empat pokok utama strategi diusung kemendikbud adalah: 
25

 

1. Pembelajaran secara daring baik secara interaktif maupun non interaktif 

”tanpa para guru harus memiliki target bahwa kurikulum harus tercapai. 

Bukan memindahkan sekolah di rumah, namun pilihan materi-materi 

esensial yang perlu dilakukan oleh anak-anak di rumah. 

2. Tenaga pengajar atau guru harus memberikan pendidikan yang bersifat 

kontekstual sesuai kondisi tempat tinggal masing-masing, terutama 

pengertian tentang covid-19, cara mengindari dan bagaimana cara agar 

tidak terjangkit virus covid-19. 

3. Pembelajaran dirumah harus disesuaikan dengan minat dan kondisi masing-

masing anak. Sebagai guru pembelajaran jangan disama ratakan untuk 

semua anak, harus memperhtikan semua kondisi lingkungan anak, termasuk 

akses terhadap internet.  

4. Bagi guru tugas-tugas yang di berikan kepada peserta didik tidak harus 

dinilai seperti biasanya di sekolah, akan tetapi penilaian lebih banyak 

kulitatif yang sifatnya memberi motivasi kepada peserta didik. 

 Pembelajaran daring atau E-Learning  adalah pembelajaran yang 

menggunakan model interaktif berbasis internet dan learning manajemen 

systeam (LMS). Menurut koran E-Learning sebagai sembarang pengajaran dan 

pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik (LAN,WAN,atau 

                                                             
24  Surat Edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran coronavirus disease (COVID-19), jakarta 24 maret 2020 Mentri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia.  
25

 https://republika.co.id/berita/q9oz63380/strategi-belajar-kemendikbud-di-masa-pandemi-covid-19. Diakses 06 

juli 2020. Jm 21.21 WIB 
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internet) untuk menyampaiakn isi pembelajaran, interaksi, atau bimbingan. 

Pembelajaran daring sangat mempermudah interaksi antara peserta didik 

dengan guru atau instruktur maupun sesama peserta didik. Disisni peserta 

didikdapat saling berbagai informasi dan dapat mengakses bahan pembelajaran 

setiap hari.
26

 

  Mendikbud juga memberikan 7 tips untuk mengajar dalam mengahadapi 

covid-19 dimana peserta didik maupun guru belajar di rumah adalah:
27

 

a) Jangan setres, dimana ini adalah masa adaptasi yakin bahwa cara terbaik 

untuk belajar suatu hal baru adalah dengan keluar dari zona nyaman, karena 

setiap hari kita mencoba untuk mempelajari hal yang terbaru maupun hal 

terbaik 

b) Mencoba membagi kelas menjadi kelompok yang lebih kecil, mungkin bagi 

guru maupun murid ini suatu hal yang baru tapi kita jangan takut untuk 

bereksperimen dengan cara-cara yang baru ini adalah kesempatan kita 

untuk berinovasi. Namun tidak semua murid memiliki level kompetensi 

yang sama kita sebagai guru harus bisa membagi kelompok belajar 

berdasarkan kompetensi yang sama  

c) Mencoba project based learning, para guru bisa memberikan group project 

assignment hal ini bisa menciptakan tantangan baru maupun kolaborasi 

untuk bekerja sama hal ini bisa melatih empati mereka dan kemampuan 

untuk mendorong sesama dan akan menciptakan rasa gotong royong 

d) Alokasikan lebih banyak waktu bagi yang tertinggal, fokus yang lebih 

banyak kepada murid-murid yang tertinggal di kelas sehingga murid yang 

tertinggal akan lebih percaya diri saat bergabung lagi nantinya di kelas dan 

melibatkan orang tua untuk membantu tantangan anak-anak mereka. Guru 

dan pengajar harus membagi waktu secara merata untuk semua anak 

e)  Fokus kepada yang terpenting, kalau kita mau mengrjakan semuanya pasti 

akan suboptimal dan tidak efektif ini saatnya kita alokasi waktu 

pembelajaran hal ini untuk menguatkan konsep-konsp fundamental yang 

mendasari kemampuan murid-murid seperti literasi, numerasi pendidikan 

karakter 

                                                             
26 Nisaul choiroh. Efek Pembelajaran Berbasis Daring/ E-Learning Dalam Pandangan Siswa, 24. 
27

 7 tips mengajar dari mas mentri (Hardiknas 2020). Diunduh dari  https://youtube/GS7k6eR1Qls  
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f) Sering nyontek antar guru, dimana guru-guru bisa belajar bersama saling 

membantu dengan inovasi metode belajar online jangan ragu-ragu untuk 

meminta pertolongan dari guru lain maupun meminta contoh best pracite 

dari guru lain. Seperti kita bertanya apa yang guru itu lakukan ? bagaimana 

mereka menyampaikan bahan ? bagaimana mereka menggunakn fitur-fitur 

sofware 

g) Have fun , mengajar itu tidak mudah tapi siapa bilang harus membosankan, 

walapun di masa pandemi virus covid-19 ini saatnya kita mencoba hal-hal 

yang baru inilah saatnya mendengarkan insting kita sebagai guru dan orang 

tua dan bukan hanya mengikuti proses seadanya. Inilah saatnya guru dan 

orang tua berinovasi dengan banyak melakukan banyak tanya, banyak 

mencoba, dan banyak karya.       

 Dari yang disampaikan oleh mendikbud model pembelajaran berbasis 

proyek atau project based learning adalah salah satu model pembelajaran yang 

membuat siswa aktif dan mandiri dalam pembelajaran. Pembelajaran dimasa 

pandemi Covid-19 ini tentunya membutuhkan penyesuaian dalam pelaksanaan 

pembelajaran proyek, karena pemberlakuan surat edaran mendikbud no 4 tahun 

2020 yang membuat guru dan peserta didik tidak langsung bertemu untuk 

melakukan pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek atau project based 

learning biasanya dilakukan berkelompok atau berkolaborasi antar siswa, 

namun dimasa pandemi virus Covid-19 kolaborasi dapat dilakukan anatar siswa 

dengan orang tua agar terjadi pelibatan anatar guru, siswa, dan orang tua. Untuk 

melaksanakan pembelajaran berbasis proyek di masa pandemi covid-19 

dilakukan dengan memilih media yang tepat. Media yang di pilih haruslah 

media yang dikenal umum, mudah digunakan, menjembatani komunikasi guru 

dan siswa dan free tidak berbayar, mempertimbangkan kondisi dan lokasi guru, 

siswa dan orang tua(susah sinyal, ekonomi dan tingkat pemahaman terhadap 

teknologi). 
28

     

 

 

                                                             
28 Cecilia yuliana, Project Based Learing, Model Pembelajaran Bermakna Di Masa Pandemi Covid-19 

(Pengembangan Teknologi Pembelajaran Ahli Muda, LPMP Lampung, 2020),33.   
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2. Tinjauan Tentang Masa Pandemi 

 Istilah pandemi menurut KBBI dimaknai sebagai wabah yang berjangkit, 

serempak dimana-mana, meliputi daerah geografi yang luas.
29

 Word Health 

Organization (WHO) telah metapkan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 

sebagai pandemi global pada Rabu, 11 maret 2020. Coronavirus 2019 (COVID-19) 

adalah virus corona jenis baru yang ditemukan pada tahun 2019 dan belum pernah 

teridentifikasi pada manusia. Coronavirus 2019 (COVID-19) merupakan virus 

zioonasis, yang berarti ditularkan antara hewan dan manusia. Covid-19 ini terjadi 

pertamakali di kota Wuhan. Pada akhir desember 2019 dan menjadi peningkatan 

wabah pada bulan januari 2020.
30

    

 Indonesia terjangkit virus corona pertamakali pada tanggal 2 Maret 2020 yang 

ditularkan melalui transmisi dari manusia ke manusia, hal ini disampaikan oleh 

Presiden RI Joko Widodo
31

. Penyebaran Covid-19 saat ini di indonesia sudah semakin 

meningkat maupun meluas diberbagai provinsi dan kabupaten atau  kota maupun desa 

di iringgi dengan jumlah kasus maupun jumlah kematian yang terus meningkat. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah RI seperti membentuk gugus tugas 

percepatan penaganan covid-19 yang telah disahkan oleh pesiden RI No. 7 tahun 

2020, dan di perbaruhi presiden RI No. 9 tahun 2020. Sampai pada akhirnya 

Pemerintah berupaya menyelesaikan kasus luar biasa ini dengan cara 

mensosialisasikan gerakan sosial distancing. Konsep ini menjelaskan untuk dapat 

menguranggi bahkan memutus mata rantai infeksi Covid-19, seseorang harus menjaga 

jarak aman dengan manusia lainnya minimal 2 meter, dan tidak melakukan kontak 

langsung dengan orang lain, menghindari pertemuan masasl.
32

 Sampai pemerintah 

telah mengeluarkan status darurat dan menetapkan peraturan mentri kesehatan tentang 

pedoman pembatasan sosial bersekala besar dalam rangka percepatan penaganan 

corona virus disease 2019 (Covid-19). Pemerintah melakukan hal ini untuk 

mengguranggi jumlah penduduk yang terinfeksi oleh virus covid-19, pembatasan 

antara lain pembatasan kegiatan penduduk dalam suatu wilayah yang diduga 

terinfeksi  covid-19, pembatasan pergerakan orang ataupun barang  untuk satu 

                                                             
29

 https://www.google.com/amp/s/m.republika.co,id/amp/q9oz63380. Diakses 8 juli 2020 pukul 14.11 
30

 https://coronavirus.jhu.edu/map.html diakses 07 juli 2020 pukul 12.50 
31

 Protokol percepatan penaganan pandemi covid-19 (corona virus disease 2019) 
32

 N.W. koesmawardihani, (2020, maret 17), Pemerintah Tetapkan Masa Darurat Bencana Corona Hingga 29 

Mei 2020. Detiknews. Diunduh dari https://news.detik.com/berita/d-4942327/pemerintah-tetapkan-masa-

darurat-bencana-corona-hingga-29-mei-2020  

https://www.google.com/amp/s/m.republika.co,id/amp/q9oz63380
https://coronavirus.jhu.edu/map.html
https://news.detik.com/berita/d-4942327/pemerintah-tetapkan-masa-darurat-bencana
https://news.detik.com/berita/d-4942327/pemerintah-tetapkan-masa-darurat-bencana
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provinsi, kabupaten dan kota hal ini untuk mencegah penyebaran covid-19. 

Pembatasan juga dilakukan melalui peliburan sekolah ,tempat kerja, kegiatan 

keagamaan ataupun di tempat umum, fasilitas umum, kegiatan sosial dan budaya, 

moda transportasi dan pembatasan kegiatan lainnya khusus terkait aspek pertahanan 

dan keaman.
33

   

 Pembatasan sosial bersekala besar ini berdampak pada ruang gerak semua 

masyarakat di diwilayah tersebut dan akan berdampak pada aspek politik, ekonomi, 

sosial, budaya, pertahanan dan keamanan, serta kesejahtraan masyarakat indonesia. 

Untuk memutus penyebaran rantai virus covid-19  melalui pelaksanaan pembatasan 

sosial bersekala besar tersebut kita harus mematuhi, menjalakan dan mengdepankan 

keselamatan dan kepentingan bersama. 

3. Covid-19 

a. Definisi Covid-19 

  Coronavirus (CoV) adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit 

mulai dari gejala ringan sampai berat. Novel coronavirus (2019-nCoV) adalah virus jenis 

baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus corona adalah 

zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). Penelitian menyebutkan bahwa SARS-

CoV ditransmisikan dari kucing luwak (civet cats) ke manusia dan MERS-CoV dari unta 

ke manusia.
34

  

 Word Health Organization (WHO) mengemukakan bahwa covid-19 merupakan 

penyakit menular yang disebabkan coronavirus, virus ini pertamakali ditemukan di kota 

Wuhan China pada bulan Desember 2019   penyebaran virus covid-19 ini orang bisa 

terpapar atau teinfeksi dengan menyentuh prmukaan atau benda yang terkontaminasi dan 

kemudian menyentuh mata, hidung, dan mulut. Virus ini juga bisa menular jika kita dekat 

dengan jarak 1-2 meter dari orang yang terjangkit virus covid-19 karna virus ini bisa 

menyebar melalui udara maupun ketika orang sedang batuk maupun bersin.
35

 

 Coronavirus (Covid-19) adalah virus RNA ukuran virus ini 120-160 nm, virus ini 

pada mulanya menyerang hewan seperti kelelawar dan unta. Virus ini termasuk dalam 

                                                             
33 Peraturan mentri kesehatan republik indonesia nomer 9 tahun 2020 tentang pedoman pembatasan sosial 

bersekala besar dalam rangka percepatan penaganan corona virus disease 2019(Covid-19)  
34

 Pedoman Kesiapsiagaan Menghadapi Infeksi Novel Coronavirus (2019-Ncov). Diterbitkan oleh Kementerian 

Kesehatan RI Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P) 28 januari 2020.  
35

 www.who.int. Diakses pada tgl  22 april 2020, jm 10.21 WIB 

http://www.who.int/
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genus betacoronavirus, diambil dari data analisis filogenetik menunjukkan bahwa virus 

ini termasuk subgenus yang sama dengan coronavirus yang menyebabkan wabah severe 

acute respiratory liness (SARS) pada tahun 2002-2004.
36

  Ada juga yang berpendapat 

Coronavirus (Covid-19) termasuk virus dari keluarga besar yang menybabkan penyakit 

flu biasa sampai bisa menyebabkan sindrom pernafasan Timur Tengah (MERS-CoV) dan 

sindrom pernafasan akut parah (SARS-CoV).
37

 Gejala jika terinfeksi virus covid-19 

antara lain demam, pusing, pilek, batuk,nyeri sendi, dan dpneumonia.  

b. Cara Penyebaran Covid-19 Dan Pencegahan Covid-19 

    Badan kesehatan dunia Word Health Organization (WHO) telah  

mengonfirmasi penularan maupun terinfeksinya virus covid-19 bisa melalui penyebaran 

dari udara atau saat kita bersin, airborne, virus yang mungkin berasal dari tetesan cairan 

yang mengambang di udara. Hal ini di sampaikan setelah 239 ilmuan mendesak WHO 

untuk lebih terbuka soal penyebaran virus covid-19.
38

 Penularan virus covid-19 ini bisa 

terjadi dari bintatang ke manusia, manusia yang terinfeksi covid-19 bisa menularkan ke 

manusia, juga dapat terjadi di rumah, tempat maupun fasilitas umum, tempat kerja 

maupun tempat rekreasi dan di sekolah. Terpaparnya terkena virus covid-19 ini bisa 

menular secara tidak sengaja menghirup percikan ludah(droplet) maupun percikan orang 

ketika bersin  maupun batuk, saat memegang hidung, wajah ataupun mata dan kita lupa 

untuk membersihkan tangan terlebih dahulu. Ataupun kita tidak sengaja menyentuh 

benda yang terkena virus covid-19 .
39

 Virus Covid-19 dapat bertahan dalam tetesan 

pernafasan mikroskopis berdiameter sekitar 2,5 mikron, bahkan lebih kecil dan bisa 

bertahan hingga 3 jam. Marr berpendapat bahwa virus bisa melayang di udara dalam 

tetesan mikroskopis dalam 1 jam atau lebih, dia menjelaskan dan mempraktekkanya 

                                                             
36

 Aditya susilo,C. Martin rumndo,Ceva W pitoyo, dll maret 2020.” Coronavirus Disease 2019: Tinjauan 

Literatur terkini” jurnal  penyakit dalam indonesia Vol.7, No 1, 46. Aditya Susilo Departemn ilmu penyakit 

dalam,fakultas kedokteran universitas indonesia-RSUPN dr.Cipto Mangunkusumo,jln. Diponegoro No. 71, 

jakarta10430. Diakses pada tanggal 06 juli 2020, jm 15.45 WIB.  
37

 Protokol percepatan penaganan pandemi covid-19 (corona virus diseas 2019), gugus tugas percepatan 

penaganan COVID-19     
38 Cnn indonesia, “WHO Sebut Penyebaran Virus Corona Bisa Lewat Udara”. Diunduh dari 

http://m.cnnindonesia.com/internasional/20200708181346-134-522449/who-sebut-penyebaran-virus-corona 

bisa-lewat-udara. Diakses pada 07 juli jam 09.55 WIB. 
39

 Merry dame cristy pane”covid”. Diunduh dari https://www.alodokter.com/covid-19. Diakses pada 06 juli 

2020 jam 17.40 WIB. 

http://m.cnnindonesia.com/internasional/20200708181346-134-522449/who-sebut
https://www.alodokter.com/covid-19
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menggunakan rokok untuk mnunjukkan bagaimana virus bisa menyebar, mikroskopis 

merupakan partikel kecil yang di sebut aerosol seperti asap rokok.
40

 

  Penyebaran virus covid-19 di ruangan tertutup kian berisiko karena partikel droplet 

lebih kecil bisa menyebar di area yang sangat luas apalagi diruangan tertutup, WHO 

menyatakan ada beberapa bukti yang menunjukkan bahwa virus covid-19 bisa menular 

maupun tertular pada  ruang tertutup dan ramai. Adapun perbedaan penyebaran melalui 

droplet dan udara adalah:
41

 

1) Penyebaran melalui droplet pada saat cipratan air liur atau lendir dari bersin dan 

batuk ini bisa masuk ke tubuh orang lain melalui mata, hidung, atau mulut (lebih 

besar dari 5 mikron) 

2) Penyebaran melalui udara pada saat partikel menyebar di udara dalam waktu 

lebih lama, bisa bergerak lebih jauh, dan dapat terhirup oleh orang lain (lebih 

kecil dari 5 mikron) dan dapat bertahan  hidup maupun bertahan di udara sekitar 

selama tiga jam. 

 Berdasarkan studi di Procending Of Natonal Academy Of Sciences, menemukan hasil 

penularan maupun terinfeksinya virus covid-19 ini bisa melalui orang tanpa gejala 

(OTG) atau orang yang belum menunjukkan gejala ini menyebabkan paling utama 

penyebaran virus covid-19 ini. Dalam  penelitian ini menunjukkan hasil orang tanpa 

gejala (OTG) di temukan berkisar antara 17,9 samapai 30,8 persen dari total seluruh 

pasien yang sudah di identifikasi. Perkiraan OTG menunjukkan hasil sebanyak 17,9 

persen kemungkinan bisaa menyebabkan penularan 48persen. Dan orang yang belum 

menunjukkan gejala hanya 3,4 persen. Perkiraan OTG sbanyak 30,8 persn merka 

memperkiarakan bisa menyebabkan penularan sebanyak 47 persen. Untuk orang yang 

belum menunjukkan gejala hanya 6,6 persen.
42

 

  Di indonesia sudah dilengkapi peta penyebaran virus covid-19 di lengkapi warna 

berdasarkan zona. Ada beberapa orang yang bernama Chen Shen Dan Yaneer Bar-Yam 

dari New England Complex Systeam Institute diya menyusun berdasarkan color zone 

                                                             
40

 Holy kartika nurwigiati sumartiningtyas.”virus corona menyebar di udara, partikel Arosol covid-19 seperti 

asap rokok”. Diunduh dari https://www.kompas.com/sains/read/2020/07/08/1600000/virus  
41

 Virus corona bisa menyebar lewat udara, penularan covid-19 di ruangan tertutup. Diunduh dari 

https:www.bb.com/indonesia/majalah-53344413, 26 juni 2020 jam 21.11 WIB  
42 Studi ungkap penyebab utama penybaran virus corona.Diunduh dari  https://health.detik.com/berita-

detikhealth/d-5085900, 26 juni 2020 jam 21.11 WIB 
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pandemic mengemukakan ada empat zona warna virus covid-19 mengatagorikan 

ketinggian risiko penularan virus covid-19, adapun empat warna yaitu:
43

 

1) Zona hijau adalah negara atau wilayah tanpa kasus adanya penyebaran virus 

covid-19 yang dikonfirmasi penyebaran wabah virus covid-19 atau beberapa 

pekerja  yang terinfeksi datang dari negara lain atau wilayah tanpa terkena 

virus covid-19. Kesadaran masyarakat ini perlu di tigkatkan termasuk 

pencegahan penyakit menular seperti memakai masker, cuci tangan dan jaga 

jarak.   

2) Zona kuning adalah beberapa kasus di negara atau wilayah dengan kasus 

penularan psendiri. Di zona kuning sendiri ada imbauan keselamatan pribadi 

termasuk jarak sosial, mencuci tangan dan etika bersin dan memakai 

hensenitizer. Adapun di wilayah tersbut menghimbau para warga untuk 

menghindari maupun menghadiri pertemuan yang tidak penting, terutama di 

ruang tertutup. 

3) Zona oranye adalah negara atau wilayah yang dekat dengan zona merah atau 

kuning. Di sini para warga di suruh untuk membatalkan pertemuan penting 

maupun tidak penting, menyemprotkan tempat umum dengan cairan 

disinfektan dan bisa melakukan tes kepada semua orang dengan gejala 

maupun belum ada gejala dari virus  covid-19. 

4) Zona merah adalah negara atau wilayah yang telah terkena maupun terpapar 

virus covid-19, zona merah sendiri i mana wilayah tersbut paling banyak 

maupun parah . hal ini akan Menutup sekolah, tempat ibadah dan bisnis, dan 

membrlakukan lockdown (karantina) bagi yang terinfeksi covid-19. 

 Adapun pencegahan wabah virus covid-19 ini virus merupkan virus baru yang 

sudah ditemukan, untuk ilmu pengetahuan sendiri terkait pencegahan masih kurang dan 

masih minim maupun masih  terbatas karena perlunya penelitian terlebih dahulu. Adapun 

pencegahan meliputi pemutusan rantai penularan virus covid-19 ini bisa dilakukan  

                                                             
43

 Arti zona hijau, kuning, oranye dan merah dalam peta penyebaran corona. Diunduh dari 

https://www.suara.com/news/2020/06/03/223813, 29 juni 2020 jam 14.55 WIB  
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dengan isolasi, karantina,  deteksi dini dan melakukan prokteksi dasar.
44

  Berikuit ada 

beberapa cara untuk mengurangi resiko terjangkit virus pencegahan covid-19 adalah:
45

 

1) Sering mencuci tangan dengan sabun dan air yang mengalir hingga bersih langkah ini 

dapat membunuh virus di tangan 

2) Bisa juga memakai hand sanitizer 

3) Hindari menyentuh wajah, hidung dan mulut ketika tangan kita kotor, jika kita 

menyentuh virus bisa masuk melalui bagian tubuh bila anda menyentuh bagian 

tertentu 

4) Hindari bertemu langsung pada orang yang sakit 

5) Hindari jangan menyentuh binatang ataupun unggas liar 

6) Jangan keluar rumah jika sakit 

7) Tutup hidung dan mulut ketika bersin 

8) Selalu memakai masker jika pergi kemana-mana 

9) Menjaga kebersihan benda yang sering disentuh  

10) Tingkatkan pola hidup yang sehat istirahat yang cukup dan makan bergizi, lebih 

banyak  minum air putih dan tak lupa meningkatkan daya tahan tubuh  

11) Merapkan physical distancing, yaitu menjaga jarak kita dengan orang lain minimal 1 

meter dari orang lain hal ini bisa menghindari penularan virus covid-19 

12) Jangan keluar dari rumah jika keluar dari rumah dengan alasan yang mendesak 

ataupun penting 

13) Hindari kerumunan 

14) Bila kita diluar, WHO mengatakn penting untuk kita semua agar kita menghindar 

untuk tiak berjabat tangan dan “menyapa dengan aman” seperti kita bisa 

melambaikan tangan atau menganguk. 

 Indonesia sudah melakukan pencegahan virus Covid-19 dengan pembatasan 

sosial bersekala besar (PSBB), kata PSBB ini berasal dari pernyataan presiden joko 

widodo yang menyatakan agar bisa melakukan maupun melawan pandemi covid-19. 

Kata PSBB sendiri dikatan jokowi saat rapat terbatas dilakukan dengan mentri melalui 

via sambungan vidio dilaksanakan pada 30 maret 2020, jokowi menyatakan “ saya 

minta pembatasan sosial berskala besar, physical distancing (PSBB), dilakukan 

                                                             
44

 Direktorat jendral pencegahan dan pengendalian penyakit. Pedoman kesiapsiagaan menghadapi coronavirus 

diseas(COVID-19) Maret 2020. Jakarta: kementrian kesehatan republik indonesia;2020  
45

 https://indonesia.go.id/gallery/langkah-pencegahan-virus-corona di indonesia. Dakses paa tgl 11 juni 2020 jm 

10.10 WIB   

https://indonesia.go.id/gallery/langkah-pencegahan-virus-corona
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dengan tegas, lebih disiplin dan lebih efektif lagi. Sehingga tadi juga sudah saya 

sampaikan perlu didampingi kebijakan darurat sipil”. Untuk menerapan PSBB ini 

harus meminta perizinan dari pemerintah pusat daerah dan  ada wacana kata 

lockdown, semi lockdown, dan karantina daerah namun pada akhirnya pemerintah 

mengambil keputusan dengan mengambil langkah PSBB untuk menangani wabah 

virus Covid-19 yang sudah menyebar  ke wilayah indonesia.
46

 

Pembatasan sosial berskala besar (PSBB) iyalah pembatasan yang dilakukan oleh 

pemerintah dalam mengatasi pencegahan mapun penularan virus covid-19, hal ini 

dilakukan untuk penduduk wilayah maupun kota yang terinfeksi maupun tertular virus 

covid-19.  

Ada enam  pembatasan PSBB untuk mencegah Covid-19.
47

 

1) Proses belajar mengajar dan bekerja dilakukan di rumah. Peliburan proses belajar 

mengajar di sekolah di ganti dengan belajar dari rumah. Sementara bekerja 

dilakukann dirumah menggantinya dengan proses bekerja dirumah untuk menjaga 

produktivitas atau kinerja pekrja. 

2) Pembatasan kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan bisa dilaksanakan dirumah 

dan dihadiri oleh keluarga terbatas.  

3) Pembatasan kegiatan di tempat umum atau fasilitas umum. Pembatasan di 

kecualikan seperti toko, pasar, apotik 

4) Pembatasan moda transportasi. dengan memprhatikan jumlah penumpang dan 

menjaga jarak antara penumpamg yang lain akan lebih baik menggunakan alat 

transporatasi mandiri. 

5) Pembatasan kegiatan sosial dan budaya. Dilarangan untuk kerumunan orang 

dalam sosial dan budaya hal ini juga termasuk semua perkumpulan seperti konsr 

maupun  pertemuan untuk politik dan acara yang lain 

6) Pembatasan khusus terkait aspek pertahanan dan keamanan. Pembatasan ini di 

kecualikan karena ini untuk keamanan negri maupun pertahanan negri.  

Berikut daftar  wilayah indonesia yang menerapkan PSBB  untuk memutus rantai 

penularan Virus Covid1-19. 
48

 

                                                             
46 Apa itu PSBB hingga jadi Upaya pencegahan covid-19. Diunduh dari 

https://www.kompas.com/tren/read/2020/04/1153415165 
47

 Simak! Berikut daftar 6 pembatasan di psbb untuk cegah covid- 19. Diunduh dari 

https://www.kompas.com/tren/read/2020/04/05/123000365 
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1) Dki Jakarta 

2) Kota Bekasi 

3) Kabupaten Bekasi 

4) Kota Bogor 

5) Kota Depok 

6) Kabupaten Tangerang 

7) Kota Tangerang 

8) Kota Tanggerang Selatan 

9) Kota Pekan Baru 

10) Kota Surabaya 

11) Kabupatn Sidoarjo 

12) Kabupaten Gersik 

13) Kota Palembang 

14) Kota Prabumulih 

Dengan adanya upaya dari pemerintah untuk pencegahan Virus Covid-19 kita sebagai 

warga negara harus melaksanakan aturan maupun anjuran agar kita bisa menjaa satu 

sama lain. 

c. Dampak Covid-19 Secara Umum 

Dampak virus Covid-19 pada tubuh manusia ini bisa terinfeksi pada saluran pernafasan 

ringan sampai sedang, seperti flu maupun bersin. Virus covid-19 dapat menyebabkan 

infeksi pernafasan berat, seperti pneumonia, middle-east rspiratory syndrome (MERS) dan 

sve Acute rspiratory syndrome (SARS).
49

  

Adapun dampak virus Covid-19 bagi tubuh manusia adalah: 
50

 

1) Komplikasi pada pasien Covid-19 adalah ARDS, Adapun komplikasi lain syok sepsis, 

koagulasi intravaskular disemeta (KID), rabdomiolisis hingga pneumomediastim 

2) Kerusakan hati, keadaan ini sering di temukan pada kasus covid-19 berat untuk kasus 

pasien virus covid-19 belum adanya kerusakan . Elevasi biasanyamaksimal berkisar 

1,5-2 kali lipat dari nilai normal 

                                                                                                                                                                                              
48 Daftar kota dan provinsi yang menerapkan PSBB. Diunduh dari https://m.cnnindonesia. Com/nasional/ tgl 14 

juni 2020 
49

 www.yankes.kemkes.go.id. Diakses pada tgl 11 juli 2020 jam 10.15  
50

 Adityo susilo, C martin rumendo, ceva w pitoyo, all. “ coronavirus disease 2019: tinjauan literatur terkini”. 

Jurnal penyakit dalam indonesia vol. 7, No 1 maret 2020 

https://m.cnnindonesia/
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3) Prognosis pada mortalitas pasien teerkena virus covid-19 berat mencapai 38% dengan 

median lama perawatan ICU hingga meninggal sebanyak 7 hari 

4) Miokarditis, penemuan terkait ini adanya peningkatan jumlah troponin jantung, 

myoglobin, dan n-terminal brain naturite peptide. 

Dampak dari virus Covid-19 antara lain hal ini karena orang pada wilayah maupun kota 

tersebut terpapar virus tersebut perlunya karantina maupun obat dan penaganan yang lebih 

baik. Ini juga akan berdampak pada kehidupan manusia yang melingkup aspek politik, 

budaya, pertahanan dan sosial budaya.  

d. Dampak Virus Covid-19 Pada Dunia Pendidikan 

  Kebijakan pemerintah mengambil keputusan sosial distancing maupun psbb 

sangat  berakibat maupun berdampak besar untuk roda kehidupan manusia, dampak virus 

covid-19 ini status ekonomi yang paling banyak terkena dampaknya, tak tertinggal 

pendidikan juga ikut terdampak kebijkan ini. Dari surat edaran kemendikbud no 4 tahun 

2020 dengan isi surat untuk meliburkan proses dilakukan di sekolah kiniu di laksanakan 

di rumah dengan istilah daring dan luring atau pembelajaran jarak jauh (PJJ) . Setiap 

lembaga sekolah ketidaksiapan stakeholder melaksanakan pembelajaran daring maupun 

luring menurut pemerintah hal ini alternatif untuk melaksanakn pembelajaran daring 

dirumah. Ini dilaksanan sesuai wilayah masing-masing dan sesuai zona wilayah maupun 

kota, pemerintah juga berusaha memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran 

seprti untuk penilaian kenaikan kelas maupun kelulusan di saat masa pandemi seperti ini. 

Untuk  faktor menghambat  terlaksananya evektivitas pembelajaran daring dan luring 

yaitu: belum bisa memanfaatkan teknologi tidak adanya jaringan internet, orang tua 

sibuk bekerja.   

  Dampak kebijakan pemerintah diatas tak lepas dari semua tingkatan lembaga 

pendidikan terkena imbasnya seperti para peserta didik formal yang berada ditingkatkan 

terendah seperti di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Raudhatul Athfal (RA), 

kelompok bermain (KB), Taman Kanak-Kanak (TK), Satuan PAUD Sejenis (SPS) 

hingga Daycare. Harusnya pembelajaran yang diadakan pembelajaran lembaga TK harus 

sesuai prinsip pada umumnya dilakukan selama ini misalnya melalui tatap muka 

langsung dengan guru maupun teman-temannya, bermain sambil belajar yang 

menyenangkan. Bagaimana pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau Daring dapat 

mengkomodir kebutuhan anak yang masih TK dimana yang masih tahapan pra 
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oprasional konkrit yang mana peserta didik masih perlu pendampingan dalam proses 

belajar dan perlunya bimbingan maupun pengarahan dalam proses bermain sambil 

belajar. Dalam masa pembelajaran jarak jauh (PPJ) atau daring peserta didik akan 

kesulitan memperoleh pengalaman konkrit melalui bermain yang seharusnya waktu yang 

bagus untuk mengeksplore pengalaman maupun pengetahuan dari luar. Tuntuan belajar 

daring tidak terlepas dari peran orang tua yang menjadi guru bagi anak-anaknya orang 

tua harus membimbing anaknya belajar, namun demikian tak semua orang tua bisa 

mendampingi anaknya belajar karna ada orang tua yang latar belakangnya berpendidikan 

ada juga yang tidak berpendidikan, ada juga yang tidak bisa menemani anaknya belajar 

karena harus bekerja dan orang tua yang tidak mempunyai HP. Hal ini juga berdampak 

pada orang tua yang biasanya proses blajar mengajar diserahkan sepenuhnya sama guru 

kini orang tua harus menjadi guru pada anaknya.        

Adapun Dampak Virus Covid-19 pada dunia pendidikan adalah: 

1) Memicu percepatan transformasi pendidikan, wabah Virus Covid-19 ini 

menyebabkan penutupan sekolah dalam hal ini dilakukan untuk memutus 

penyebaran Virus Covid-19 sebagai gantinya pemerintah telah memberlakuykan 

sistem pendidikan jarak jauh (PJJ) daring dan luring. 

2) Belajar di rumah tetap dilakukan dan banyak munculnya aplikasi belajar online. 

Aplikasi belajar online ini banyak menawarkan promo dan filter agar mudah 

belajar online 

3) Banyaknya kursus online gratis, dalam masa pandemi Covid-19 dan maraknya 

pembelajaran daring banyak ide-ide baru yang bermunculan  

4) Dalam masa pandemi ini memunculkan kreativitas tanpa batas masa pandemi 

Covid-19 ini banyak bermunculan  ide-ide baru. Para ilmuan, peneliti, dosen 

bahkan mahasiswa berupaya melakukan eksperimen untuk menemukan strategi 

pemblajaran maupun  vaksin Covid-19. 

5) Kolaborasi orang tua dan guru,  akan saling menguntungkan dan saling 

bekerjasama  

6) Penerapan ilmu di tengah keluarga sangat penting untuk pemahaman kebiasaan 

adat istiadat dalam suatu keluarga. 
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4. Strategi pembelajaran Pendidikan di Indonesia DiMasa Pandemi  Covid-19 

   Sebagai guru kita harus melakukan kewajiban kita untuk mengajar kepada 

para peserta didik meskipun dalam masa pandemi virus Covid-19 yang sedang melanda di 

indonesia saat ini. Virus Covid-19 ini telah mlumpuhkan seluruh aktivitasa yang ada 

salah satunya menghambat proses kegiatan belajar mengajar seharusnya bertemu antara 

guru dan murid   namun kini sekarang pembelajaran dilakukan daring atau jarak jauh. Hal 

ini dilakukan karna mendapat surat edaran dari kemendikbud, kemenkes, dan  peraturan 

daerah setempat. 

1)  Dari surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan 

dalam masa darurat penyebaran wabh virus Covid-19. Kesehatan siswa, guru sekolah 

merupakan hal paling penting bagi pemerintah untuk bisa melaksanaan kebijakan 

pendidikan no 2 bahwa belajar dilaksanakan di rumah dengan daring atau  luring 

pembelajaran jarak jauh dan materi belajar untuk kecakapan hidup dan mengenai 

pandemi Covid-19. 
51

 

2) Surat edaran peraturan mentri kesehatan republik indonesia nomor 9 tahun 2020 

tentang pedoman pemabatsan sosial bersekala besar (PSBB) dalam rangka percepatan 

penaganan maupun pencegahan penyebaran corona virus diseas 2019 (Covid-19). Di 

sini dalam surat edaran pemerintah mengambil keputusan dengan peraturan mentri 

kesehatan tentang pedoman pembatsan sosial bersekala besar dalam rangka  

percepatan penaganan corona virus diseas 2019 (covid-19). dengan adanya upaya 

penaggulangan untuk virus covid-19. Dalam pembatasan sosial bersekala besar 

(PSBB) ini bisa memutus virus covid-19.
52

  

3) Pemerintah kabupaten lamongan dinas pendidikan memutuskan meliburkan sekolah, 

kebijakn ini diambil untuk menghadapi dampak virus covid-19 yang membuat 

khawatir. Pada minggu 15 maret 2020 malam, dinas pendidikan lamongan 

menerbitkan surat edaran tentang penghentian kegiatan belajar mengajar untuk 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sampai SMA sederajat santuan pendiikan formal 

dan swasta  di kabupaten lamongan. Menurut kepala dinas pendidikan lamongan adi 

suwito mengatakan kebijakan libur sekolah itu diberlakukan atas dasar kepres RI 

                                                             
51

 Surat Edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran 

coronavirus disease (COVID-19), jakarta 24 maret 2020 Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia  
52

 Peraturan mentri kesehatan republik indonesia. Nomer 9 tahun 2020 tentang  “pedoman pemabatsan sosial 

bersekala besar dalam rangka percepatan penaganan corona virus diseas 2019 (covid-19)”.  
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Nomer 7 tahun 2020 tentang gugusan percepatan penaganan penyakit virus corona 

(Covid-19) 2020 yang telah disampaikan kepada presiden RI Joko Widodo.   

  Dinas pendidikan lamongan Adi Suwito mengambil langkah untuk melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar di rumah di mulai tanggal 16 maret 2020 sampai 

pemberitahuan yang lebih lanjut.
53

 

  Strategi Pembelajaran dimasa pandemi virus covid-19 ini menggunakan 

strategi pembelajaran daring atau luring  Pembelajaran jarak jauh (PJJ) dan bisa 

mengkolaborasikan keduanya blended learning, baik dengan cara daring maupun luring 

pada proses kegiatan pembelajaran daring hal yang perlu dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu perantara seperti leptop, Hp, gadget dan paket data maupun 

wifi. Dalam melaksanakan proses pembelajaran ini ini sangat membantu pendidikan di 

indonesia maupun negara di luar negara lain, kita juga bisa memanfaatkan teknologi  

maupun aplikasi seperti whatsapp, zoom, telegram, dan google classroom dan media 

yang lain
54

. Melalui pembelajaran daring ini maupun luring guru harus bisa kreatif dan 

inovatif dalam menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan wilayah tempat 

tinggal anak, kemampuan anak dan lingkungan sekitar agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai tak lepas dari itu semua perlu aanya saling bantu membantu antara orang tua dan 

guru. Untuk menggunakan pembelajaran daring guru harus merancang pembelajaran 

yang sesuai kondisi maupun situasi lingkungan pada para peserta didik dan 

memanfaatkan media yang di gunakan agar peserta didik bisa mengeksplor materi yang 

diajarkan. Pelaksanaan Pembelajaran jarak jauh (PJJ),  pendidikan dapat memilih 

pendekatan daring dan luring atau  bisa mengkolaborasikan keduanya sesuai dengan 

ketersediaan dan kesiapan sarana dan prasarana. 

  Pembelajaran jarak jauh dalam jaringan atau online (Daring Atau E-Learning)  

adalah proses pembelajaran menggunakan model interaktif berbasis internet dan learning 

manajemen systeam (LMS). E-learning merupakan temuan pertama kali dari Menurut 

koran E-Learning sebagai pembelajaran yang menggunakan alat elektronik 

(LAN,WAN,atau internet) agar bisa menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, atau 

bimbingan. Pembelajaran daring ini sangat mempermudah interaksi antara para peserta 

                                                             
53

Redaksi . Antisipasi virus corona, dinas pendidikan lamongan liburkan sekolah. Diunduh dari 

http://kabarone.com/2020/03/antisipasi-virus-coronadinas-pendidikan-lamonganlliburkan-sekolah 
54 Noor azizah. startegi pembelajaran pada masa pandemi covi-19. Diunduh dari 

https://www.kompasiana.com/noorazizah/5ef751c1d541df3ed63ac532/strategi-pembelajaran-masa-pandemi-

covid-19  
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didik dengan guru dan orang tua. Di sini peserta didik dapat saling berbagai informasi 

saling bantu membantu maupun saling bekerja sama dan dapat mengakses bahan 

pembelajaran setiap hari.
55

  

 

Adapun pengertian E-Learning menurut para ahli adalah: 

Michael, E-learning adalah susunan semua pembelajaran tujuan menggunakan sistem 

elektronik juga komputer hal ini akan sangat mendukung proses suatu pembelajaran. 

Adapun Chandrawati, E-learning iyalah sebuah proses pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan jarak jauh dan mengabungkan anatar pemblajaran jarak jauh dengan teknologi, 

Ardiyansah, E-learning iyalah suatu proses pmblajaran yang dilakukan tanpa adanya 

tatap muka anatara guru dan siswa hal ini hanya akan membutuhkan pembelajaran 

melalui internt saja dan membutuhkan alat bantu berupa HP dan internet. Awalnya 

belajar menggunakan komputer itu dirancang berdasarkan pendekatan behavioristik yang 

di kemukakan para ahli menyatakan untuk melihat tingkah laku peserta didik dapat kita 

lihat bahwa para peserta didik telah belajar sesuatu dan tidak bukan terjai pada fikiran 

mereka.  

 Dalam ilmu psikologi berpendapat proses belajar itu bisa menguasai semua 

penggunaan daya ingat, motivasi  dan  fikiran. Hal ini  merupakan  yang  penting  untuk 

proses berlangsungnya belajar. menyatakan belajar mrupakan prosess yang internal dan 

apa yang dipelajari dalam proses belajar tersebut, usaha para peserta didik yang 

dilakukan selama proses belajar akan membangun struktur pengetahuan peserta didik. 

  Seiring perkembangan zaman maupun moderen telah memunculkan tentang 

gerakan konstruktivistik. konstruktivis  berpendapat untuk peserta didik harus bisa 

mengidentifikasi informasi maupun dunia dengan sesuai realitas yang mereka ketahui 

agar belajar melalui proses, interpretasi dan observasi bisa menyimpulkan pengetahuan 

yang dimilikinya. Konstruktivistik beranggapan peserta didik  akan belajar dengan baik 

maupun mudah dimengeti maupun difahami agar mereka bisa membawa pemblajaran 

yang sudah di pelajarai kedalam kehidupan sehari-hari. Ketiga teori belajar diatas bisa 

kita gunakan untuk merancang sebuah materi belajar online. Dari teoritingkat berfikir 

                                                             
55 Nisaul Choiroh. Efek pembelajaran berbasis daring/ e-learning dalam pandangan siswa. Diunduh dari 

https://iain-surakarta.ac.id/%ef%bb%bb%bfefektifitas-pembelajara-berbasis-daring-e-learning-dalam-

pandangan-siswa/ 

https://iain-surakarta.ac.id/%ef%bb%bb%bfefektifitas-pembelajara-berbasis-daring-e-
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yang lebih  tinggi  yang  dapat  mengangkat  makna  personal  dan  keadaan  dan  belajar 

kontekstual).
56

 

  Pembelajaran jarak jauh luar jaringan atau offline (Luring) adalah 

pembelajaran yang dilakukan dirumah dengan menggunakan media alat bantu berupa 

televisi, radio, modul belajar mandiri maupun bisa juga lembar kerja maupun bahan ajar 

cetak maupun benda di lingkungan sekitar.
57

 Bisa juga guru menggunakan sistem 

blended learning, sebuah pembelajaran yang mengkolaborasi sistem daring dan luring 

dalam pembelajaran. Fleksibilitas metode diserahkan pada masing-masing satuan kerja, 

bagaimana dalam lima hari belajar dapat dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama 

sistem luring, peserta didik bertemu langsung dengan guru di sekolah, kemudian sisa 

harinya dilakukan sistem daring untuk mengerjakan tugas yang dilakukan oleh para 

peserta didik. 

Untuk pembelajaran yang mengkolaborasikan antara pembelajaran daring dan luring 

sendiri dengan istilah blended learning, blended learning pada awalnya di kenal dengan 

konsep pembelajaran hipridia. Blended artinya campuran atau kombinasi sedangkan 

learning adalah pembelajaran. Pendapat pula dinyatakan oleh Graham bahwasannya 

blended learning merupakan perpaduan atau kombinasi dari berbagai pembelajaran yaitu 

mengkombinasikan pembelajaran tatap muka (face to face) dengankonsep pembelajaran 

tradisional yang sering dilakukan oleh praktisi pendidikan denganmelalui penyampaian 

materi langsung pada siswa dengan pembelajaran online danoffline yang menekankan 

pada pemanfaatan teknologi.  

  Kegiatan proses pembelajaran pada anak usia dini harus bersifat 

menyenangkan dan menarik, di sini guru berupaya membangkitkan minat anak dalam 

mengikuti pembelajaran daring. Adapunsumber belajar maupun media yang akan di 

gunakan untuk proses pembelajaran daring , diantaranya:  

 

 

                                                             
56 I Nyoman Mardika, Dasar-dasar Teori Pendidikan untuk Online Learning. Contact: 

salranyom@hotmail.com 

57 Surat Edaran Sekretaris Jenderal No.15 Tahun 2020. Pedoman Pelaksanaan Belajar Dari Rumah Selama 

Darurat Bencana Covid-19 Di Indonesia. 
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Tabel 1. Sumber dan media belajar daring 

1. Media untuk pembelajaran daring
58

 

No SUMBER DAN MEDIA TAUTAN 

1.  Rumah Belajar oleh Pusdatin 

Kemendikbud 

https://belajar.kemdikbud.go.id 

2. TV edukasi Kemendikbud https://tve.kemdikbud.go.id/ live/ 

3. Pembelajaran Digital oleh Pusdatin 

dan SEAMOLEC. Kemendikbud 

http://rumahbelajar.id 

4. Tatap muka daring program sapa 

duta rumah belajar Pusdatin 

Kemendikbud 

pusdatin.webex.com. 

5. LMS SIAJAR oleh SEAMOLEC, 

Kemendikbud 

http://lms.seamolec.org 

6. Aplikasi daring untuk paket A,B,C. http://setara.kemdikbud.go.i d/   

7. Guru berbagi http://guruberbagi.kemdikbu d.go.id    

8. Membaca digital http://aksi.puspendik.kemdi 

kbud.go.id/membacadigital/ 

9. Video pembelajaran http://video.kemdikbud.go.id / 

10. Suara edukasi Kemendikbud https://suaraedukasi.kemdik bud.go.id/ 

11. Radio edukasi Kemendikbud https://radioedukasi.kemdik bud.go.id/   

12. Sahabat keluarga -- Sumber 

Informasi dan bahan ajar 

pengasuhan dan pendidikan 

keluarga   

https://sahabatkeluarga.kem 

dikbud.go.id/laman/ 

13. Ruang guru PAUD Kemendikbud http://anggunpaud.kemdikb ud.go.id/ 

14. Buku sekolah elektronik https://bse.kemdikbud.go.id/ 

15. Mobile edukas- Bahan ajar 

multimedia 

https://medukasi.kemdikbud.go.id/me 

dukasi/ 

16. Modul Pendidikan Kesetaraan https://emodul.kemdikbud.g o.id/   

17 Sumber bahan ajar siswa SD, SMP, https://sumberbelajar.seamol ec.org/ 

                                                             
58 Surat Edaran Sekretaris Jenderal No.15 Tahun 2020. Pedoman Pelaksanaan Belajar Dari Rumah Selama 

Darurat Bencana Covid-19 Di Indonesia. 

https://belajar.kemdikbud.go.id/
http://rumahbelajar.id/
http://lms.seamolec.org/
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SMA, dan SMK 

18 Kursus daring untuk Guru dari 

SEAMOLEC 

http://mooc.seamolec.org/ 

19 Buku digital open-access http://pustakadigital.kemdikbud.go.id/ 

 

2. Untuk media maupun sumber belajar pembelajaran luar jaringan ofline (Luring) 

proses belajar untuk dirumah bisa melalui :  

a. Televisi, bisa melihat program belajar dari rumah melalui tvri  

 b. Radio mendengarkan salah satu stasiun progaram radio yang menjlasakan tentang 

pembelajaran 

 c. Modul belajar mandiri dan lembar kerja seperti LKS, buku gambar, buku paket 

 d. Bahan ajar cetak seperti siswa mendapatkan foto copy maupun prin dari guru 

  e. menggunakan alat seadanya dilingkungan sekitar kita bisa memanfaatkan alat yang 

ada maupun seadanya. 

  Peran seorang guru memfasilitasi pembelajaran secara daring dan luring 

maupun mngkolaborasikan keduanya sesuai dengan kondisi lingkungan para peserta 

didik dan ketersediaan sarana pembelajaran. Seperti : 

1. Membuat mekanisme maupun rencana strategi pembelajaran kegiatan   

2. Membuat RPPM dan RPPH yang sesuai minat dan kondisi lingkungan para peserta 

did ik  

3. Menghubungi orang tua untuk mendiskusikan rencana pembelajaran yang sesuai 

dengan lingkungannya maupun kebutuhan para peserta didik 

4. Guru memastikan agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar sesuai dengan: 

a. Dimastikan untuk strategi, metode dan media pembelajaran  

b. Guru melaksanakan refleksi dengan peserta didik  

c. guru Menjelaskan materi pembelajaran mudah difahami maupun di mengerti yang 

akan diajarkan untuk para peserta didik 

d. Memfasilitasi tanya jawab untuk para peserta didik agar guru mengetahui sberapa 

faham dan mngetahui pemblajaran yang di sampaikan guru itu apa 

5. Bila belajar daring, guru mengkoordinasi kepada orang tua materi yang akan 

disampaikan terlebih dahulu menjelaskan kepaa orang tua 

6.  Mengumpulkan tugas yang sudah di kerjakan dalam waktu yang sudah ditentukan 

7. Penugasan seperti pembelajaran tentang kecakapan hidup, seperti pembelajaran 

tentang pandemi COVID-19.  
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Hal yang harus dilakukan guru untuk menarik minat belajar anak adalah: 

1. Guru harus tetap rapi dan berpenampilan menarik 

2. Penggunaan media yang bagus dan menarik untuk menyampaikan pembelajaran 

dengan seperti ini anak akan tertarik untuk belajar 

3. Meggunakan bahasa yang mudah agar anak bisa memahami apayang disampikan 

oleh guru 

4. Mengajarkan pembelajaran yang mudah diingat anak dengan bernyayi ataupun 

bercerita 

5. Memberikan motivasi belajar, memupuk rasa percaya diri anak 

6. Memberikan rewerd 

Adapun model pembelajaran di TK dimasa pandemi covid-19 ini adalah: 

1. Daring (dalam jaringan) pembelajaran melalui media HPd dan memrlukan internet 

dan aplikasi  WA, sms, zoom 

2. Luring (luar jaringan) seperti antar jemput lembar kerja anak yang sebelumnya sudah 

diantarkan oleh guru kerumah peserta didik kalau sudah selesai mengerjakan akan 

diambil oleh guru, namun ada waktu kapan akan diambil 

3. Home visiit (kunjungan rumah kerumah dalam proses pembelajaran) guru akan 

bergantian datang kerumah para peserta didik untuk proses pembelajaran.   

4. Shift atau bergantian dengan tatap muka (khusus zona hijau) 

Berikut adalah fungsi belajar Daring Antara Lain Sebagai Berikut: 

1. Informasi, untuk media menyampaikan pesan atau menerima informasi 

2. Kendali, untuk mengendalikan sebuah informasi sebagai kewenanagan individu atau 

kelompok 

3. Penghemat waktu 

4. Bisa dilakukan dimana saja dalam melakukan pembelajaran daring kita bisa 

mengerjakan ataupun belajar di tempat mana saja asal jaringan internet lancar 

Manfaat Belajar Daring 

1. Memudahkan para guru maupun peserta didik untuk saling berkomunikasi  

2. Bisa menerima informasi meskipun kita berada di tempat yang jauh 

3. Menjadi sarana E-Learning atau pembelajaran online 
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4. Interaksi kebersamaan orang tua dan anak, orang tua bisa mengawasi anak-anaknya 

ketika belajar  

5. Pembelajaran daring bisa melatih motorik kasar dan motorik halus, dimana anak 

melakukan aktivitas menulis, membaca, menggunting atupun melihat dan meniru 

instruksi guru 

6. Membantu menjaga prilaku disiplin meskipun blajar daring, prilaku ini memberikan 

tanggung jawab ketika diminta untuk mengerjakan tugas dari guru. Hal ini di 

harapkan untuk mengindari sikap malas amupun acuh  

7. Mempercepat era 5,0 dan meningkatkan kemampuan dibidang teknologi 

8. Siswa dapat mengkondisikan diri senyaman mungkin untuk belajar karna siswa tidak 

memakai baju formal 

9. Memanfaatkan teknologi  

 

B. Kerangka Berfikir 

 Kerangka berfikir adalah tentang konsep tentang teori yang terhubung dengan faktor 

masalah yang sudah di identifikasi sebagai masalah. Dalam suatu penelitian ini sangat 

diperlukan untuk mengemukakan penelitian tersebut dua variabel atau lebih.
59

 

 Strategi pembelajaran bagi guru dimasa pandemi covid-19 sangat banyak dan 

berfariasi dari guru maupun lembaga untuk memudah kan dalam proses pembelajaran 

bagi peserta didik dan bisa terlaksanakan meskipun dalam masa pandemi covid-19. Guru 

dan orang tua saling bekerja sama dalam pembelajaran ini untuk mencapai hasil dari 

tujuan pembelajaran agar memudah kan proses pembelajaran ini guru  menggunakan 

metode pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh, hal ini untuk memudahkan 

proses pembelajaran jarak jauh dan bisa memanfaatkan teknologi komunikasi.  

Bagan 1. Kerangka berfikir 
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung :Alfabeta cv, 2017), 388.  
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Permasalahan 

Covid-19 

Permasalahan 

pembelajaran 

dimasa 

pandemi 

Covid-19 Bagi 

Pendidikan 

Strategi Pembelajaran Daring 

Wawancara 

Observasi    

Dokumentasi 

 

Strategi Pembelajaran Bagi Guru 

Dimasa Pandemi Covid-19 
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BAB III 

METODE DAN RENCANA PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

   Metode dalam penlitian ini penliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kulitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, dimana digunakan untuk meneliti pada suatu kondisi obyek yang alamiah 

masalah yang terjadi saat ini, (sebagai lawannya adalah kita bisa ber eksperimen) untuk 

peneliti bisa sebagai kunci, pengambilan sempel sumber data dilakukan secara purposive 

dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi analisis data bersifat induk atau 

kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif menghasilkan data yang berbentuk kata-kata 

maupun lisan dari objek yang telah diamatai dan lebih menekankan teknik pengumpulan 

data yaitu menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
60

 

jenis pendekatan yang digunakan dalam penlitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

deskriptif. Pendekatan deskriptif sendiri iyalah pendekatan penelitian yang 

mendeskripsikan suatu gejala,  maupun fenomena peristiwa, kejadian yang terjadi pada 

saat ini dan kita bisa menggunakan pendekatan tersebut sesuai kondisi maupun situasi.
61

  

B. Sumber Data Atau Subyek Penelitian 

    Sumber data dalam penelitian ini adalah Tk Sartika II Sumurgenuk Babat 

Lamongan. Sekolah ini dipilih karena memiliki strategi pembelajaran daring yang baik dan 

mudah.  

Untuk subyek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru walikelas, dan orang tua. 

C. Teknik Pengumpulan Data      

   teknik pengumpulan data  untuk penelitian ini sangat di perlukan untuk mendapatkan 

data maupun informasi yang akan di peroleh. Untuk teknik pengumpulan data yang di 

gunakan peneliti diantaranya adalah: 

1.  Observasi 

                                                             
60 Sugiono. Metode,283. 
61

 Nana sudjana ibrahim, Penelitian Pendidikan, (Bandung: sinar baru, 1989), 64. 
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 Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah meruoakan dasar ilmu pengetahuan yang 

paling utama. Bekerjanya para peneliti maupun ilmuan  berdasarkan data, yaitu kenyataan 

yang diperoleh melalui observasi. Setelah itu semua Data dikumpulkan jadi satu agar  dapat 

diobservasi dengan jelas.
62

 

 Metode observasi adalah cara untuk mengumpulkan semua data melalui pengamatan 

dan pencatatan situasi yang sedang dilihat maupun dengan dokumentasi  tentang fenomna-

fenomna yang diselidiki maupun diteliti baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung.
63

 

Observasi lakukan peneliti pertamakali kita datang langsung ke lokasi yang akan 

diobservasi dan kita hanya memperhatikannya saja maupun melihat sekitar tanpa ada peran 

langsung dari peneliti. Dalam masa pandemi covid-19 ini observasi bisa dilakukan dengan 

cara melihat foto kegiatan anak dari facebook sekolah, instragram sekolah maupun status 

wa guru. 

2. Wawancara  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti ini menggunakan teknik wawancara agar 

bisa  mendapatkan informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan tertulis 

maupun tidak tertulis para responden.
64

 

Hal ini di gunakan oleh peneliti untuk mndapatkan informasi antara peneliti dan responden 

untuk mengumpulkan berbagai informasi seperti keadaan sekolah visi,misi  strategi 

pembelajaran bagi guru dimasa pandemi covid-19. Adapun responden yaitu kepala sekola, 

walikelas dan orang tua.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data informasi melalui arsip maupun pengumpulan 

dokumen penting untuk mencari transkip foto, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulel 

rapat.
65

 

dokumentasi dalam penlitian ini peneliti meggunakan untuk melengkapi data yang 

diperoleh. Adapun catatan untuk dokumentasi untuk memperolh informasi berupa 

                                                             
62

 Sugiono. Metode, 310. 
63

 Sutrisno hadi, metodologi research II, (jogjakarta: andi offiset.tt),136. 
64 Cholid Nurboko Dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Bumi Aksara, 1997),833. 
65

 Sevilla consueio g, pengantar metode penelitian (terjemah), jakarta: universitas indonesia (UI) press, 1993, 85.  
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a. Latar belakang TK Sartika II Sumurgenuk Babat Lamongan 

b. Data ketenagakrjaan di TK Sartika II Sumugenuk Babat Lamongan 

c. Data siswa  

d. Data guru 

e. Sarana dan prasarana yang ada di TK Sartika II Sumurgenuk Babat Lamongan 

f. Silabus, RPPM, RPPH  

Diharapkan agar peneliti memproleh informasi agar bisa melengkapi dan 

menyempurnakan data.   

D. Teknik Analisis Data 

  Analisis data untuk penelitian kulitatif kita lakukan sejak awal sebelum kita memasuki 

lapangan yang akan kita analisis. Setelah selesai dilapangan kita bisa merumuskan maupun 

bisa menjelaskan masalah hasil penelitian yang di dapatkan selama dilapangan .
66

 

 Untuk menganalisis data kita bisa menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, 

maka menggunakan teknik analisis deskriptif kaulitatif. Miles And Huberman 

mengemukakan bahwa untuk analisis data kualitatif kita perlu adanya aktivitas dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tntas, sehingga datanya sudah 

ada dan sudah memenuhi. Aktivitas untuk analisis data adalah perlunya data reduction, data 

display dan conclusion drawing. Adapun data yang sudah terkumpul kemudian kita 

simpulkan sehingga berbagai masalah yang ada  dapat kita jabarkan dengan tepat maupun 

jelas sesui informasi yang diterima.  

Setelah melakukan penelitian pengumpulan data penliti melakukan antisipartoroy sebelum 

melakukan reduksi data. Adapun penelitian data ini dianalisis menggunakan langkah-langkah 

menurut sugiono yakni: 

1. Reduksi data  

  Mereduksi data berarti merangkum semua informasi yang diperoleh dan memilih hal-

hal yang pokok maupun hal yang paling penting, kita mencari tema dan polanya dan 

membuang data yang tidak perlu untuk diringkas. Untuk data yang sudah direduksi 

maupun dipilih nantinya akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan bisa untuk 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Seluruh data 

                                                             
66

 Ibid., 310.   
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yang didapat dan berasal dari wawancara dengan kepala sekolah dan guru TK Sartika II 

Sumurgenuk Babat Lamongan, melalui observasi dengan mengamati datang langsung 

kesekolah melihat proses belajar mengajar, melalaui dokumentasi penelitian yang 

berkaitan dengan strategi pembelajaran dimasa pandemi covid-19. Setelah itu peneliti 

melaksanakan reduksi data, setelah itu membuat ringkasan dan memfokuskan pada hasil 

maupun permasalahan penelitian. Untuk data yang tidak ada keterkaitannya dengan 

penelitian dibuang dan data yang berhubungan dengan penelitian diambil untuk 

dimanfaatkan. 

2. Penyajian data  

  penyajian data dalam penlitian kualitatif bisa dijelaskan maupun dijabarkan dalam 

uraian kata-kata singkat yang mudah di fahami maupun bisa disampaikan dengan sebuah 

bagan maupun hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles And 

Huberman berpendapat bahwa yang data yang sering digunakan para peneliti biasanya 

menyajikan data berupa penelitian kualitatif adalah data berupa teks yang bersifat naratif.  

3. Kesimpulan  

  Langkah untuk ke tiga langkah terakhir dalam analisis data kulitatif yaitu kesimpulan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif harus didukung maupun dibuktikan dengan data yang 

valid maupun konsisten jika penliti kembali kelapangan untuk mengumpulkan data kembali 

maka untuk kesimpulannya yang ditemukan merupakan kesimpulan kreadibel hasil akhir 

penemuan yang didapatkan. 

kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan masalah sejak awal, tapi mungkin juga tidak, 

karena dalam penelitian kulitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada dilapangan hal ini juga sesui kondisi keadaan yang telah diteliti akan 

berubah sesuai waktu maupun keadaan, 

E. Tahap penelitian  

Prosedur penelitian atau langkah-langkah penelitian adalah langkah-langkah yang 

sudah dirancang sebelummya, diharapkan Persiapan penelitian ini bisa berjalan dengan 

lancar. 

Adapun langkah-langkah prosedur penelitian ini adalah: 
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1. Tahap perencanaan 

a. Menentukan sebuah masalah untuk diteliti, mengajukan judul, dan membuat 

proposal penelitian 

b. Izin kesekolah yang akan kita observasi dan mempesriapkan segala sesuatu untuk 

perlengkapan penelitian ini seperti mempersiapkan surat izin penelitian  

2. Tahap pengumpulan data  

a. Melakukan observasi mengumpulkan data yang ada pada lapangan  

3. Reduksi data 

a. Mengumpulkan informasi, membuat catatan data yang sudah di peroleh dan 

menyaring informasi yang telah di peroleh  

4. Tahap analisis data 

a. Mengumpulkan data dan menganalisis data dan membuat interpretasi yang sudah 

di dapatkan 

5. Tahap akhir dari hasil penelitian 

Membuat kesimpulan hasil penelitian  

F. Teknik Pengujian Keabsahan Data  

  Pengujian keabsahan data untuk metode penelitian kualitatif biasanya menggunakan 

istilah uji credibility (keterpercayaan),  transferabiliy (keteralihan), dependability 

(kebergantungan), dan confirmability (kepastian). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

uji triangulasi data. Triangulasi  ini untuk pengujian keabsahan data  diartikan dalam artian 

pengecekan data maupun mencocok kan data dari beberapa sumber yang telah diwawancarai. 

demikian terdapat berbagai macam triangulasi seperti triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan triangulasi waktu.
67

 

 

1. Triangulasi sumber  

  Untuk menguji kreadibilitas data yang sudah didapatkan dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber yang sudah di tentukan. Sumber 

dapat didapatkan hasil dari berbagai informasi melalui metode wawancara dan observasi 

dengan data pengamatan dan dokumen. Peneliti disini menggunakan berbagai macam metode 

                                                             
67 Ibid.,373. 
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seperi wawancara, dokumentasi dan pengamatan. Dari masing-masing metode yang 

digunakan akan menghasilkan bukti.   

2. Triangulasi metode  

  Untuk menguji kreadibiltas data kita bisa melakukan dengan mengecek data yang 

sudah didapatkan kepada sumber yang sama namun teknik yang berbeda untuk memperoleh 

informasi. Untuk memperoleh kebenaran informasi kita menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Jika memperoleh data yang berbeda-beda maka diperlukanya 

diskusi lebih lanjut dengan informan. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran umum TK Sartika II 

1. Profil Sekolah TK Sartika II 

TK Sartika II didirikan oleh PKK Sumurgenuk  pada tanggal 26  Juni tahun 1985 

dengan lokasi di Desa Sumurgenuk kecamatan Babat. TK Sartika II Sumurgenuk ini 

didirikan berdasarkan Akta Pendirian pada tanggal 28 Januari 2010 yang dikeluarkan 

oleh Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Lamongan. Tapi seiringnya waktu berjalan dan 

aturan yang mengharuskan sebuah yayasan itu harus dikuatkan dengan payung hukum 

Kemenkumham, maka pada bulan Januari 2016 dirubahlah Akta Notaris No. 176,- oleh 

Notaris Rakhmat Trismiyanto, SH. dan SK Kemenkumham No. AHU-0012179. 

AH.01.07 Tahun 2016 Tanggal 02 Februari 2016. TK Sartika II Sumurgenuk merupakan 

satuan PAUD yang dikelola dengan manajemen berbasis masyarakat dibawah naungan 

Yayasan PKK dengan status Swasta, yang telah memiliki ijin operasional dari Dinas 

Pendidikan Kabupaten Lamongan pada tanggal 28 Januari 2010 dengan 

No.  421.1/09/413.101/SK/2010. 

2. Visi Dan Misi TK Sartika II 

TK Sartika II mempunyai visi dan misi tersendiri yaitu:  

a. Visi TK Sartika II Sumurgenuk 

“Terciptanya pendidikan yang sehat, aktif, kreatif, mandiri, inovatif dan 

menyenangkan” 

b. Misi TK Sartika II Sumurgenuk 

1) Mewujudkan kurikulum dan perangkat pembelajaran yang inovatif 

2) Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan 

3) Mewujudkan ketercapaian kompetensi dasar sesuai tahapan perkembangan anak 

4) Mewujudkan profesionalisme pendidik 

5) Mewujudkan sarana prasana yang mendukung proses pembelajaran 

6) Mewujudkan pembiayaandan peran serta masyarakat 

7) Mewujudkan penilaian pendidikan yang sistematis,berkelanjutan dan 

menyenangkan 
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8) Mewujudkan budaya yang islami 

 

c. Tujuan TK Sartika II Sumurgenuk 

1) Sesuatu yang ingin dicapai 

2) Gambaran kondisi yang ingin dicapai dimasa datang 

3) Waktu pencapaianya dalam jangka menengah 

4) Selaras dengan perwujudan visi dan misi 

5) Dirumuskan dengan mempertimbangkan faktor – faktor internal dan eksternal 

6) Dirumuskan secara rinci dan operasional 

7) Selaras dengan visi, misi, dan nilai – nilai luhur organisasi 

8) Jelas dan mengarah pada tujuan khusus 

9) Kerangka kerja bagi proses perumusan strategi Mencerminkan maksud utama 

dan arah stratejik 

3. Data Guru Dan Data Pembagian Tugas Guru 

  Guru di TK Sartika II ada 4 orang, semua guru maupun pegawai berjenis 

perempuan. Sebagian besar guru sudah sarjana. Berikut adalah nama-nama guru yaitu: 

Tabel 2. Nama-Nama Guru 

No Nama 
Tempat/ 

tgl Lahir 

L/

P 
NIP Ijazah Jabatan 

Tgl Mulai 

Bekerja 

1 Rusmiati, S.Pd Lmg, 01-01-1967 P - SI 
Kepala 

TK 

19-07-

1985 

2 Marsiani,S.Pd Lmg, 28-09-1982 P - S1 Guru 
19-04-

2000 

3 Siti Nikmatus S,S.Pd Lmg, 21-05-1985 P - SI Guru 
02-01-

2008 

4 
Luluk Kurnia W, 

S.Pd 
Lmg, 21-11-1989 p - S I Guru 

26-06-

2012 

 

 Berdasarkan uraian diatas, terdapat beberapa tugas sebagai berikut: 
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Tabel 3. Tugas tugas guru 

NO NAMA JABATAN 
TUGAS  

MENGAJAR 

1 RUSMIATI S.Pd Kepala TK Kelompok A  

2 SITI NIKMATUS SHOLIKAH S.Pd Guru Kelompok A  

3 MARSIANI Guru Kelompok B 

4 LULUK KURNIA WATI, S.Pd Guru Kelompok B 

 

4. Struktur Kepengurusan TK Sartika II Sumurgenuk 

Struktur Organisasi 

Bagan 2. Struktur organisasi TK Sartika II 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Pelindung / Penanggung Jawab 

Koordinasi Pendidikan Wilayah 

 
UTOMO, S.Pd. MM 

NURWATI, S.Pd 

Pembina Teknik Edukatif 

Pengawas TK /  SD 

 

Kepala Sekolah 

Rusmiati, S.Pd 

 

KOMITE 

 

YAYASAN 

Guru 

Kelompok B 
Guru 

Kelompok A 

MARSIANI, S.Pd Siti Nikmatus Sholikah, S.Pd 

 

SISWA 

LULUK KURNIA W, S.Pd 
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1. Ketua Yayasan PKK bertanggung jawab dalam: 

a. Pengembangan pendidikan di TK Sartika II Sumurgenuk 

b. Bekerjasama dengan berbagai pemangku kebijakan dalam  rangka   optimalisasi 

sumber belajar dan sumber dana. 

2. Kepala TK Sartika II Sumurgenuk, bertanggung jawab dalam: 

a. Pengembangan program Taman Kanak-kanak. 

b. Mengkoordinasikan guru-guruTaman Kanak-kanak. 

c.  Mengelola administrative Taman Kanak-kanak. 

d. Melakukan evaluasi dan pembinaan terhadap kinerja guru Taman Kanak-kanak. 

e.  Melakukan evaluasi terhadap program pembelajaran di Taman kanak-kanak. 

3. Guru bertanggung jawab dalam: 

a. Menyusun rencana pembelajaran. 

b.Mengelola pembelajaran sesuai dengan kelompoknya. 

c. Mencatat perkembangan anak. 

d. Menyusun pelaporan perkembangan anak. 

e. Melakukan kerjasama dengan orang tua dalam program parenting 

5. Sarana Dan Prasarana TK Sartika II 

Tabel 4. Ruang TK Sartika II 

Ruang TK Sartika II 

NO Nama Ruang Jumlah Keadaan 

1. Ruang kelas 2 Baik 

2. Ruang kepala sekolah 1 Baik 

3. Ruang perpustakaan 1 Baik 

4. Kamar mandi/ WC 1 Baik 

5. UKS 1 Baik 

6. Gudang 1 Baik  
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Tabel 5. Fasilitas TK sartik II 

Fasilitas TK Sartika II 

Fasilitas di sini cukup baik dan memadai untuk para peserta didik 

NO NAMA Jumlah Keadaan 

1. Leptop 1 Baik 

2. Mesin printer 1 Baik 

3. Meja dan kursi guru 2 Baik 

4. Meja siswa 18 Baik 

5. Lemari 2 Baik 

6. Papan tulis 2 Baik 

7. Rak buku 2 Baik 

8. Pengeras suara 1 Baik 

   

    Tabel 6. Daftar jumlah siswa 

    Daftar jumlah siswa dan siswi TK Sartika II  

Kelompok A 

Laki-laki 20 

Perempuan 14 

Kelompok B 

Laki-laki 6 

Perempuan 12 

Jumlah semua 52 
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B. Paparan Data Hasil Penelitian 

 Berdasarkan penelitian hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai 

strategi pembelajaran dimasa pandemi covid-19 di TK Sartika II sumurgenuk babat 

lamongan. Yang dilakukan oleh peneliti menunjukan hasil sebagai berikut: 

1. Strategi Pembelajaran Dimasa Pandemi Covid-19 Di TK Sartika II Sumurgenuk 

Babat Lamongan 

   Strategi pembelajaran iyalah segala usaha guru untuk menerapkan berbagai 

metode pembelajaran yang sudah ditentukan maupun sudah direncanakan terlebih 

dahulu dan disesuaikan dengan kondisi maupun situasi baik untuk kebutuhan peserta 

didik dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Namun dalam wabah virus covid-19 

ini sistem pendidikan terkena dampaknya, namun berbagai upaya pemerintah mulai 

mencari suatu inovasi untuk proses belajar mengajar agar tetap terlaksanakan 

meskipun dalam masa pandemi covid-19. Mentri pendidikan dan kebudayaan 

mengeluarkan surat edaran no. 4 tahun 2020 yang menganjurkan seluruh kegiatan 

pembelajaran harus dilaksanakan dirumah masing-masing.
68

 Dari surat edaran yang di 

sebarkan oleh peraturan menteri kesehatan Republik Indonesia nomer 9 tahun 2020 

tentang  pembatasana sosial bersekala besar (PSBB) dalam rangka  penaganan covid-

19 ataupun pemutusan rantai penyebaran virus covid-19. Dalam pembatasan sosial 

bersekala besar (PSBB) meliputi peliburan sekolah, tempat kerja, pembatasan 

keagamaan, dan pembatasan di tempat umum atau fasilitas umum.
69

 Untuk itu strategi 

pembelajaran bagi guru dalam masa pandemi covid-19 harus tetap  berjalan, agar 

proses pembelajran tidak tertinggal. 

   Hasil wawancara, dengan beberapa pihak yang terkait seperti kepala sekolah, 

guru wali kelas dan orang tua  murid menunjukkan bahwa strategi yang digunakan 

guru TK SARTIKA II Sumurgenuk Babat Lamongan agar bisa memudahkan 

pembelajaran di masa pandemi covid-19. Menggunakan Strategi pembelajaran daring 

dan luring atau bisa mengkolaborasikan keduanya “blended learning”, kolaborasi 

antara strategi pembelajaran daring sama luring. Guru berusaha harus bisa melakukan 

pembelajaran yang bersifat kreatif dan inovatif dalam menyampaikan pembelajaran 

                                                             
68 Surat Edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran coronavirus disease (COVID-19), jakarta 24 maret 2020 Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia 
69 Peraturan mentri kesehatan republik indonesia. Nomer 9 tahun 2020 tentang  “pedoman pemabatsan sosial 

bersekala besar dalam rangka percepatan penaganan corona virus diseas 2019 (covid-19)”. 
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agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah maupun bisa difahami, untuk 

menggunakan pembelajaran daring dan luring Guru harus merancang pembelajaran 

yang sesuai kondisi maupun situasai saat ini dan memanfaatkan media yang di 

gunakan agar peserta didik bisa mengeksplore materi yang diajarkan.   

  Hasil wawancara di TK Sartika II oleh Bu Rusmiati bahwa:  

“strategi pembelajaran yang digunakan  guru memakai strategi pembelajaran daring 

dan luring, dan bisa menggunakan keduanya “blended learning” sebuah strategi 

pembelajaran yang mengkolaborasi sistem daring dan luring dalam pembelajaran. 

Untuk pembelajaran luring kita menggunakan strategi penemuan terbimbing, diskusi, 

demonstrasi dan belajar kooperatif dan untuk pembelajaran daring kita menggunakan 

strategi pedagosis konstruktivistik hal ini kami rasa strategi yang tepat untuk 

diterapkan pada pembelajaran daring, karena dapat di kolaborasikan seperti interaksi, 

kolaborasi, kontrutivisme, eksplorasi, proyek online, belajar berbasis masalah dan 

studi kasus, pertanyaan dan diskusi, simulasi. Sebelum kita memilih dari beberapa 

strategi di grub para guru di kota babat saling diskusi dan saling bantu membantu agar 

proses pembelajaran bisa berjalan dengan lancar dan kami memutuskan untuk memilh 

strategi tersebut.  Dinilai cocok untuk mengatasi terbatasanya jam belajar di sekolah 

maupun ketika dirumah,  ketika pemerintah membuka sekolah di daerah zona hijau 

dan kuning. Jika pemerintah membuka sekolah di zona hijau dan kuning  

pembelajaran tatap muka tidak bisa menghardirkan semua siswa ke sekolah karena 

masih menjaga jarak dan disiplin pembatasan sosial. Kalupun pembelajaran dilakukan 

tatap muka pihak sekolah harus menaati protokol kesehatan”. 
70

  

Dari pernyataan di atas, di tegaskan lagi oleh guru wali kelas A dan B, Bu Siti 

Nikmatus dan Bu Marsiani yang menyatakan. 

“kita sebagai guru wali kelas menggunakan strategi pembelajaran daring dan luring 

dan bisa mengkolaborasi keduanya “blended learning” agar proses belajar mengajar 

di masa pandemi covid-19 bisa lebih mudah meskipun banyak aturan maupun 

kendala. Untuk proses belajar daring kita sebagai guru hanya menyampaikan tugas 

selanjutnya diteruskan oleh orang tua penganti guru di sekolah. Selama pembelajaran 

daring kita hanya memberikan beberapa tugas saja karena kita melihat kondisi 

maupun situasi yang ada dirumah masing-masing para peserta didik berbeda-beda, 

kita juga memberikan waktu terakhir mengumpulkan tugas jam 9 malam. Untuk 

pembelajaran daring kita menggunakan strategi pedagosis konstruktivistik menurut 

saya tidak ada satupun strategi maupun model pembelajaran daring yang cocok untuk 

semua jenis penyelenggara pembelajaran daring sebelum itu kita menganalisis 

kebutuhan dan karakteristik para peserta didik dan waktu pandemi covid-19 ini 

kegiatan “mengajar” mulai menjadi “membangun pengetahuan”, adapun pembelajaran 

                                                             
70

 Hasil wawancara dengan Bu Rusmiati kepala sekolah TK SARTIKA II, Tanggal 8 September 2020 
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daring kita bisa menggunakan strategi interaksi, kolaborasi, kontrutivisme, eksplorasi, 

proyek online, belajar berbasis masalah dan studi kasus, pertanyaan dan diskusi, 

simulasi. Pertama kali melakukan pembelajaran daring sangat sulit bagi guru karena 

para orang tua mengiginkan pembelajaran luring saja meskipun pembelajarannya 1 

minggu 3X hal ini dinilai para orang tua merasa anaknya bosan belajar daring maupun 

orang tua terkendala sinyal maupun paket data , selanjutnya kita para guru maupun 

kepala sekolah memberikan pengarahan bahwa kegiatan ini dilakukan berdasarkan 

dari pemerintah pusat agar tetap melakukan proses pembelajaran meskipun dirumah. 

Pada akhirnya untuk mengatasi masalah ini para guru dan orang tua saling berdiskusi 

dan hasilnya menggunakan strategi pembelajaran daring dan luring”.
71

 

Hasil wawancara diatas ditambahkan pernyataan dari Bu Siti Nikmatus yang 

menyatakan bahwa 

“pembelajaran luring kita menggunakan strategi pembelajaran penemuan terbimbing, 

diskusi, demonstrasi dan belajar kooperatif, kita hanya menggunakan 4 strategi 

pembelajaran luring hal ini kita lakukan sesuai dengan hasil analisis kami para guru 

terhadap waktu yang singkat untuk belajar. Kami rasa 4 strategi pembelajaran luring 

yang kami pilih sudah cukup bagus dimasa pandemi covid-19 ini karena strategi yang 

kami pilih bisa mempersingkat waktu.”  

 Hasil observasi yang saya lakukan mengikuti proses pembelajaran di TK A yang 

peneliti dapatkan informasi bahwa proses pembelajaran lebih mengarah ke 

pembelajaran secara ber kelompok maupun dsikusi hal ini dilakukan guru agar bisa 

menghemat waktu maupun bisa memanfaatkan waktu yang ada karena waktu 

pelaksanaan pembelajaran luring sangat terbatas. Guru memberikan tugas hanya 1 saja 

dan kedua untuk mengasah pembiasaan seperti menghafal hadits, lagu anak-anak 

maupun pemberian semangat maupun motiviasi untuk para peserta didik agar 

semangat dalam belajar, mungkin ini dilakukan untuk menghindari rasa malas maupun 

jenuh anak guru berusaha untuk menghibur maupun memberikan yang terbaik untuk 

para peserta didik.  

  Dalam 1 minggu sekolah ini proses strategi belajar luring dilaksanakan selama 3 

hari sama halnya daring dilaksanakan selama 3 hari. Jadwal pelaksanaan strategi 

belajar luring untuk TK A dilaksanakan pada hari  Senin, Rabu dan Jumat, dan 

pelaksanaan strategi belajar daring dilaksanakan pada hari Selasa, Kamis dan Sabtu. 

Untuk TK B pelaksanaan strategi pembelajaran luring dilaksanakan pada hari Selasa, 

Kamis dan Jumat, dan pelaksanaan strategi pembelajaran daring dilaksanakan pada 

                                                             
71 Hasil wawancara dengan Bu Marsiani wali kelas B TK SARTIKA II, Tanggal 8 September 2020 
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hari Sabtu, Senin dan Rabu. Para peserta didik bergantian untuk masuk kesekolah hal 

ini dilakukan agar patuh dengan surat edaran pemerintah  tentang pembatasana sosial 

bersekala besar (PSBB) agar tidak terpapar virus covid-19. Dalam pelakasaan 

pembelajaran daring guru mggunakan HP(Hand phone) dan memanfaatkan aplikasi 

WA(whatshap) sebagai alat komunikasi antar guru dan siswa untuk menyampaikan 

materi pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas TK A Bu Siti Nikmatus menyatakan. 

   “sebelum kita menerapkan strategi pembelajaran daring dan luring kita sebagai guru 

membuat jadwal maupun materi yang sesuai dengan kondisi saat ini  terlebih dahulu 

untuk pembagian proses belajar mengajar agar bisa terlaksanakan. Untuk strategi 

pembelajaran daring kita meminta kerjasama dengan orang tua agar proses 

pembelajaran berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan guru, dan strategi 

pembelajaran luring juga sama hanya saja kita terbatas tempat kita belajar luring di 

mushola depan rumah Bu Rusmiati kepala sekolah karena gedung sekolah harus di 

renovasi karena sudah lama tidak ditempati pada saat libur panjang dan saat  

pembelajaran daring.”
72

  

Pernyataan di atas di tegaskan lagi oleh Bu Rusmiati yang menyatakan. 

   “Dalam 1 minggu kita membagi jadwal masuk dan membagi waktu maupun materi 

untuk para peserta didik, pelaksanaan strategi pembelajaran daring dan luring untuk 

TK A maupun TK B harus kita persiapkan secara maksimal supaya proses 

pembelajaran bersifat inovatif maupun kreatif. Para peserta didik juga bergantian 

untuk masuk sekolah hal ini dilakuakn untuk mematuhi protokol kesehatan 

penyebaran covid-19 tentang pembatasan sosial bersekala besar (PSBB). Untuk TK A 

strategi pembelajaran luring dilaksanakan pada hari  Senin, Rabu dan Jumat, dan 

pelaksanaan strategi belajar daring dilaksanakan pada hari Selasa, Kamis dan Sabtu. 

Untuk TK B pelaksanaan strategi pembelajaran luring dilaksanakan pada hari Selasa, 

Kamis dan Jumat, dan pelaksanaan strategi pembelajaran daring dilaksanakan pada 

hari Sabtu, Senin dan Rabu. Untuk hari jumat kita bagi jam untuk TK A mulai jam 

07.30-09.00 dan untuk TK B mulai jm 09.00-10.30. selain hari jumat  Jika TK A 

masuk TK B libur sebaliknya jika TK B masuk TK A libur sesuai dengan jadwal 

masing-masing”.
73

 

paparan di atas yang disampaikan oleh Bu Rusmiati, dimana peneliti bertanya untuk 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah (luring) adakah protokol pencegahan virus 

covid-19 ? 

                                                             
72 Hasil wawancara dengan Bu Siti Nikmatus wali kelas A TK SARTIKA II, Tanggal 8 September 2020 
73 Hasil wawancara dengan Bu Rusmiati kepala sekolah TK SARTIKA II, Tanggal 8 September 2020 
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    “jawaban dari Bu Marsiani adalah sebagai berikut meskipun menerapkan 

pembelajaran luring disekolah ini tetap melaksanakan protokol kesehatan untuk 

mencegah penularan wabah virus covid-19, seperti : 1) wajib menerapkan maupun 

mematuhi jaga jarak minimal 1,5 meter. 2) jumlah hari dan jam belajar dengan sistem 

bergantian. 3) semua wajib memakai masker, cuci tangan dengan sabun dan bisa juga 

memakai hand sanitizer. 4) para orang tua yang mengantarkan anaknya maupun guru, 

para peserta didik juga harus memastikan kondisi kesehatan jika sakit demam, batuk 

dan flu dilarang masuk ke lingkunagn sekolah. 5) selalu mengecek suhu sebelum 

memasuki ruang kelas”.
74

 

    observasi maupun dokumentasi yang saya lihat di lingkungan TK Sartika II 

Sumurgenuk Babat Lamongan ini semua mulai dari wali murid yang mengantarkan 

anaknya ke sekolah, para peserta didik maupun guru dan semua warga yang ada di 

lingkungan tersebut mematuhi protokol kesehatan dari wajib memakai masker, cuci 

tangan dan cek suhu tubuh.  Setelah selesai pembelajaran para guru meneliti jadwal 

yang telah dibuat maupun direncanakan hal ini dilakukan agar guru bisa mengontrol 

maupun meneliti jika ada yang kurang maupun kelebihan dalam proses 

pembelajaran.
75

   

 Paparan menurut Bu Marsiani wali kelas B menyatakan meskipun melaksanakan 

pembelajaran tatap muka di sekolah pihak sekolah melakukan protokol kesehatan 

untuk pencegahan penularan virus covid-19. Peneliti juga bertanya kurikulum apa 

yang dipakai guru saat ini ? 

     Hasil wawancara dengan Bu Marsiani menyatakan. 

    “kurikulum yang dipakai saat ini kita memakai kurikulum darurat (dalam kondisi 

khusus), dimana kurikulum darurat dilakukan pengurangan kompetensi dasar. para 

peserta didik tidak dibebani tuntutan untuk menuntaskan seluruh capaian kurikulum. 

Apalagi untuk PAUD, TK sendiri prinsipnya yaitu (Bermain adalah belajar) dimana 

proses pembelajarannya dilakukan ketika anak melakukan bermain serta melakukan 

kegiatan sehari-hari di rumah”
76

.    

 Hasil wawancara bersama guru meskipun kurikulum yang di pakai kurikulum darurat 

namun capaian perkembanagan anak di harapkan bisa tetap maksimal. Bahkan dalam 

pelaksanaanya penanaman karakter anak tetap menjadi prioritas utama hal ini 

tergambar pada pola pembelajaran yang ada di TK Sartika II Sumurgenuk Babat 

Lamongan Melalui pesan guru secara intens kepada para peserta didik unt melalui 

WA untuk selalu membiasakan sholat dhuha. Hal ini berdasrkan keterangan dari bu 

nik wali kelas A yang mengatakan  

                                                             
74 Hasil wawancara dengan Bu Marsiani wali kelas B TK SARTIKA II, Tanggal 8 September 2020 
75 Hasil obervasi  peneliti tanggal 9 september 2020 
76 Ibid., 
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     “biasanya  pukul 06.30 kita selalu WA orang tua untuk mengigatkan anaknya sholat 

dhuha meskipun tidak semua anak melaksanakan sholat dhuha setidaknya kita sudah 

mengigatkan dan berusaha menanamkan karakter religius kepada peserta didik”
77

    

Peneliti melanjutkan pertanyaan kepada Bu Nik tentang apakah ada perbedaan strategi 

pembelajaran  untuk pemberian tugas daring sama luring ? 

Hasil wawancara dengan Bu Siti Nikmatus menyatakan. 

    “untuk luring di dalam kelas tatap muka kita memberikan pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum darurat dan  menggunakan strategi pembelajaran penemuan 

terbimbing, diskusi, demonstrasi dan belajar kooperatif.  

   Contoh penugasan Luring antara lain:  

1. Mewarnai gambar pemandangan gunung 

2. Meniru membuat huruf abjad A-G 

3. Diskusi kelompok membuat kotak pensil dari kardus kecil 

4. Kolase membuat figura dari biji-bijian seperti biji jagung, kedelai, kacang dan 

beras  

5. Guru mendemonstrasikan cara menggunting yang baik dan benar pada gambar 

keluarga  

6. Membut menara dari balok kayu secara berkelompok 3-4 anak 

7. Memasang puzzle dengan berkelompok 2-3 anak 

8. Mendiskusikan peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar dan dapat dijadikan 

topik diskusi seperti: kemaren ada hujan lebat dan beberapa pohon tumbang ke 

jalan apa yang harus dilakukan anak-anak ? 

   Proses pemberian materi hanya 1 kepada para peserta didik untuk materi ke 2 

hanya memberikan motivasi, bernyayi dan lebih mengasah ke kognitif fisik 

motoriknya. Untuk media pembelajaran luring di rumah kita memakai Televisi, 

contohnya program belajar dari rumah melalui TVRI,  Radio, Modul belajar mandiri 

dan Lembar kerja, Bahan ajar cetak, Alat peraga dan media belajar dari benda dan 

lingkungan sekitar. Untuk pembelajaran daring lebih ke orang tua peserta didik karna 

peran orang tua harus maksimal dalam mendampinggi anaknya dalam proses 

pembelajaran dirumah. Untuk media pembelajaran daring diperlukan sebuah HP/ 

leptop/ gedjet semampu orangtua miliki tak lepas itu juga memerlukan internet, paket 

data maupun wifi. Penugasan luring sendiri kita lakukan pembiasaan sholat dhuha 

setiap jam 06.30 kami para guru wali kelas mengirimkan pesan WA ke grup maupun 

WA satu persatu wali murid. 

 Contoh penugasan Daring menurut Bu Marsiani antara lain: 
78

 

                                                             
77 Hasil wawancara dengan Bu Siti Nikmatus wali kelas A TK SARTIKA II, Tanggal 8 September 2020 
78 Hasil wawancara dengan Bu Marsiani wali kelas B TK SARTIKA II, Tanggal 9 September 2020 
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1. Berhitung menggunakan batu, alat dan bahan orang tua mengambil batu lalu 

menulis angka 1-10 masukan batu ke dalam ember kecil yang sudah dikasih angka 

lalu suruh anak untuk memasukan batu sesuai angka yang ada di ember.  

2. Menyusun huruf hijaiyah mulai dari alif sampai dzal, alat dan bahan orang tua 

menulis huruf hijaiyah alif-dzal di kertas lipat setelah itu contohkan terlebih dahulu 

urutan yang benar lalu suruh anak untuk menyusunnya 

3. Belajar berhitung menggunakan bahan alam seperti daun, batu, ranting dan biji-

bijian 

4. Mengumpulkan mainan berdasarkan awalan huruf, orang tua meminta tolong 

kepada anak untuk mengumpulkan mainan berdasarkan huruf awalan seperti 

boneka barbie awal huruf B di kumpulkan di huruf B 

5. Anak membantu orang tua seperti memasak, menyapu, membersihkan rumah 

maupun tempat tidur setelah itu di foto lalu dikirimkan kepada wali kelas masing-

masing 

6. Orang tua dan anak di suruh bekerjasama untuk membuat kotak pensil dari kardus 

bekas makanan ringan atau bisa jadi membuat topi dari kertas koran. Setelah 

selesai tugas bisa di foto lalu dikirim kepada wali kelas masing-masing dan bisa 

dikumpulkan pada saat masuk sekolah 

7. Untuk senam biasanya guru mengirimkan vidio guru sendiri yang sedang 

memperagakan senam seperti guru mempraktikan gerakan meggelengkan kepala ke 

kanan maupu ke kiri, gerakan melompat, lari ditempat  dan lain-lain 

8. Diskusi kelompok kecil guru akan membagi kelompok kecil antara 2-3 kelompok 

lalu guru mengirimkan tugas seperti contoh gambar rumah di sini nanti ada anak 

saling bekerjasama yang satu mewarnai dan yang satunya menirukan tulisan kata 

rumah 

9. Guru memberikan motivasi, maupun pesan yang bagus, semangat dan pujian untuk 

para peserta didik agar semangat belajar meskipun dirumah 

 Di harapkan  pembelajaran daring tersebut bisa terlaksanakan dengan mudah dan 

difahami para orang tua sebelumya kita para guru saling bekerjasama dan saling 

membantu dengan orang tua agar proses pembelajaran bisa terlaksanakan jika orang 

tua belum faham dengan tugas yang disampaikan bisa tanya langsung dan kami akan 

mejelaskan kembali  ”.
79

 

  Hasil data observasi yang saya dapatkan saat mengikuti proses pembelajaran 

daring dirumah salah satu peserta didik yang bernama falikha saat ada pesan dari grub 

kelas B bahwa ada tugas untuk mewarnai dan kolase gambar sepatu di buku tugas 

yang kemaren di berikan oleh gurunya ibu falikha langsung antusias memberitau 

kepada anaknya bahwasannya ada tugas, sebelum mengerjakan ibu falikha 

menjelaskan terlebih dahulu tugas-tugasnya. Pesan yang disampaikan guru juga jelas 

dan mudah difahami oleh orangtua jika orang tua belum faham bisa tanya lagi keguru 

tersebut. 
80

  

                                                             
79 Ibid., 
80 Hasil observasi disalah satu rumah  peserta didik, Tanggal 10 september 2020 
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Ditambah kan lagi dari pernyataan wawancara dengan Bu Marsiani menyatakan. 

  “pembelajaran daring yang menggunakn strategi pedagosis konstruktivistik yang 

meliputi interaksi, kolaborasi, ekspplorasi, proyek, simulasi dan diskusi  belum 

sepenuhnya maksimal meskipun sudah berusaha yang penting kita bisa 

menyampaikan pembelajaran namun pada saat pengumpulan tugas daring dikasih 

waktu untuk mengumpulkan tugas, tugas sendiri kita share lewat aplikasi WA dan kita 

sudah membuat grub sesuai kelas masing-masing namun masih banyak para peserta 

didik biasanya di kasih waktu sampai jam 9 malam waktu terakhir untuk 

mengumpulkan tugas, namun masih ada juga yang belum mengumpulkan tugas 

mungkin terkendala oleh sinyal maupun orangtua belum mempunyai HP maupun ada 

juga yang tidak bisa membeli paket data. Pembelajaran luring pun dengan strategi 

penemuan terbimbing, diskusi, demonstrasi dan belajar kooperatif demikian belum 

maksimal karena terkendala  waktu yang terbatas”.
81

 

Hasil wawancara diatas untuk srtategi pembelajaran daring maupun luring proses 

pemberian tugas  pembelajaran sangat berbeda media luring sama daring pun berbeda 

keduanya memiliki kelemahan maupun kelebihan masing-masing. Hal ini di 

sampaikan oleh orang tua Ibu Ani TK B hasil wawanara saya yaitu: 

  “sepengetahuan saya strategi yang disampaikan guru ada 2 daring sama luring dan 

guru mengabungkan keduanya menurut saya strategi pembelajaran daring ini kurang 

efektif karna kendala alat komunikasi, paket data dan tidak punya HP, kalau 

pembelajaran daring terus kita keberatan karna kebutuhan kita juga banyak gak harus 

terus menerus untuk membeli paket data apalagi dimasa pandemi covid-19 ini 

pekerjaan pun susah pada tutup semua. Sebagai orang tua kita juga berusaha agar 

pendidikan anak terus berlangsung meskipun dalam masa pandemi covid-19, namun 

strategi pembelajaran daring ini ada juga manfaatnya kita sebagai orang tua lebih 

dekat dengan anak kita bisa banyak waktu buat anak untuk bermain sambil belajar. 

Belajar daring pun tak terikat oleh waktu, untuk orang tua yang tidak punya HP atau 

paket data bisa menitipkan tugas anaknya ke orang tua yang punya HP dan paket data  

karna udah dikasih jam pengumpulan mungkin gak semua orang tua faham dengan 

alat komunikasi. Untuk strategi pembelajaran luring sendiri saya merasa kurang puas 

karna terbatasnya waktu proses pembelajaran guru terlalu singkat untuk menjelaskan 

kepada murid apalagi kalu menjelaskan tugas buat daring besoknya kadang anak itu 

lupa tapi kita tetap menghargai usaha para guru meskipun dalam masa pandemi covid-

19 ini belajar harus tetap berjalan meskipun tidak maksimal.”
82

 

Pernyataan diatas dipertegas lagi oleh Ibu Bayu wali murid  TK A menyatakan. 

  “selama masa pandemi covid-19 ini pembelajaran di TK Sartika II saya merasa cukup 

baik para guru sudah berusaha semaksimal mungkin. Strategi yang di gunakan oleh 

guru sudah baik ada 2 daring sama luring dan sesuai anjuran pemerintah, media 

maupun metode yang di gunkan guru cukup mudah di fahami oleh anak maupun 
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simpel sesuai dengan kondisi maupun situasi yang ada pada saat ini. Saya lebih 

senang untuk belajar luring meskipun waktunya sedikit karna anak saya suka belajar 

bersama teman-temannya dari pada belajar daring di rumah anak menjadi jenuh dan 

malas”.
83

    

  Hasil observasi maupun wawancara yang peneliti dapatkan di sekolah TK Sartika 

II ini strategi pembelajaran yang di pakai oleh guru dalam masa pandemi covid-19 

yaitu pembelajaran daring dan luring, untuk strategi pembelajaran luring guru 

menyampaikan pembelajaran menggunakan strategi seperti penemuan terbimbing, 

diskusi, demonstrasi dan belajar kooperatif adapun untuk strategi pembelajaran daring 

guru menggunakan strategi pedagosis konstruktivistik yang meliputi interaksi, 

kolaborasi, eksplorasi, proyek, simulasi dan diskusi hal ini agar bisa menyampaikan 

pembelajaran meskipun dilakukan untuk mempermudah proses pembelajaran agar 

tidak tertinggal, dengan adanya pembelajaran masa pandemi covid-19. Ada beberapa 

faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi pembelajaran daring dan 

luring namun guru berupaya agar pembelajaran yang di dapat dalam masa pandemi 

covid-19 ini anak-anak tetap belajar dengan kondisi aman maupun aman.  Adapun 

faktor pendukung dan penghambat sebagai berikut.  

2.  Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Penerapan Strategi Pembelajaran 

Dimasa Pandemi Covid-19 Di TK Sartika II Sumurgenuk Babat Lamongan  

  Keberhasilan suatu startegi pembelajaran tak luput dari peran seorang guru 

berhasil tidaknya suatu strategi itu tergantung pada materi, media yang dilakukan oleh 

guru dalam  mencapai tujuan yang inggin di capai. Seperti halnya faktor pendukung 

dalam penerapan strategi pembelajaran bagi guru dimasa pandemi covid-19. Faktor 

pendukung merupkan beberapa hal yang memudahkan sebuah proses dalam 

pencapaian tujuan pembelajarn secara langsung maupun tidak langsung. Adapun 

untuk faktor penghambat merupkan beberapa hal yang menghambat sebuah proses 

pembelajaran.      

  Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah bu rusmiati menyatakaan. 

Bawasannya faktor penghambat  dan pendukung untuk strategi pembelajaran di TK 

Sartika II Sumurgenuk selama masa pandemi covid- 1 baik strategi daring maupun 

luring adalah  

1. Faktor pendukung strategi pembelajaran daring 
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a. Lebih bisa Memanfaatkan teknologi   

Guru maupun orang tua bisa memanfaatkan teknologi yang ada pada 

saat ini seperti bisa menggunakan HP, leptop, maupun teknologi yang 

lainnya, namun saat ini lebih ke HP agar guru bisa mengirim informasi tugas 

yang akan di share di aplikasi WA. kuota dan jaringan yang internet yang 

stabil bisa kita manfaatkan untuk proses pembelajaran daringh.  Berikut 

pernyataan hasil wawancara yang disampaikan oleh bu rusmiati kepala 

sekolah TK Sartika II adalah  

 “faktor pendukung dalam penerapan strategi pembelajaran daring sama 

luring itu keduannya berbeda, untuk faktor yang pendukung pembelajaran 

daring yaitu memanfaatkan teknologi Menjadikan mudah peserta didik dan 

guru dalam melakukan interaksi dan komunikasi,Bisa menerima informasi 

meskipun kita berada di tempat yang jauh, Menjadi sarana E-Learning atau 

pembelajaran online”.
84

  

Hasil paparan diatas menunjukkan guru maupun orang tua bisa 

memanfaatkan teknologi yang ada agar proses pembelajaran daring tetap 

terlaksanakan meskipun dalam masa pandemi covid-19. 

b. Orang tua bisa dekat dengan anak 

Peran orang tua untuk membantu dan mengarahkan maupun 

menjelaskan anak dari tugas yang diberikan oleh guru melalui pembelajaran 

daring hal ini dapat melibatkan para orangtua di rumah, dengan langsung 

orang tua ikut serta terlibat langsung dengan melihat aktivitas anak dalam 

proses belajar. Orang tua juga memfasilitasi media pembelajaran dengan 

menggunakan HP yang didalamnya sudah ada aplikasi WA (whatshapp) 

tersebut, guru hanya memberikan bahan ajar maupun tugas yang sudah di 

kirim ke grub sesui kelas masing-masing para peserta didik dan guru sudah 

memberikan batas waktu pengumpulan tugas. Hal ini untuk mendorong 

kolaborasi maupun kerja sama orangtua maupun peserta didik. Dalam 

wawancara dengan bu marsiani wali kelas B beliau menyatakan 

“Interaksi kebersamaan orang tua dan anak, orang tua bisa mengawasi anak-

anaknya ketika belajar ,Pembelajaran daring bisa melatih kemampuan 
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motorik kasar dan halus, dimana anak melakukan aktivitas menulis, 

membaca, menggunting atupun melihat dan meniru instruksi guru di sini para 

orang tua dan anak akan saling kolaborasi dan bekerja sama. Orang tua bisa 

dekat dengan anak, orang tua tau susahnya mendidik anak jadi orang tua 

tidak asal menyalahkan guru, orang tua juga bisa menambah ilmu maupun 

wawasan karena ikut serta belajar mendampingi anak. Para guru dan orang 

tua saling bekerja sama agar proses pembelajaran daring bisa dilaksanakan. 

Para orang tua juga bisa saling bantu membantu saat mendampinggi proses 

mengerjakan tugas kalau belum faham bisa tanya kepada guru.”
85

 

c. Informasi untuk media menyampaikan pesan atau menerima informasi 

Kendali, untuk mengendalikan sebuah informasi sebagai kewenanagan 

individu atau kelompok. Penghemat waktu Bisa dilakukan dimana saja dalam 

melakukan pembelajaran daring kita bisa mengerjakan ataupun belajar di 

tempat mana saja asal jaringan internet lancar dan bisa Mempercepat era 5,0 

dan meningkatkan kemampuan dibidang teknologi. Pernyataan di atas di 

pertegas lagi dari hasil wawancara dengan Bu Nik wali kelas A yang 

menyatakan 

 “Membantu menjaga prilaku disiplin meskipun belajar daring, prilaku ini 

memberikan tanggung jawab ketika diminta untuk mengerjakan tugas dari 

guru. Hal ini di harapkan untuk mengindari sikap malas amupun acuh Siswa 

dapat mengkondisikan diri senyaman mungkin untuk belajar karna siswa 

tidak memakai baju formal maupun”.  

2. Faktor pendukung strategi pembelajaran luring 

a. Terbukanya sistem pembelajaran secara langsung pada zona kuning dan hijau  

namun harus melakukan protokol kesehatan, guru bisa melakukan 

pembelajaran tatap muka secara langsung namun harus sesuai protokol 

kesehatan bawa masker, cuci tangan dan memakai hand sanitizer. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Rusmiati beliau menyatakan 

 

“untuk pembelajaran luring bila ada info dari pusat boleh belajar tatap muka 

secara langsung kita langsung mengabari kepada para orang tua namun tetap 

melakukan protokol kesehatan dan pencegahan virus covid-19. Di sini juga 

guru senang bisa bertemu dengan anak-anak begitupula dengan anak-anak 

senang bisa bertemu guru dan teman-temannya ”  
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3. Faktor penghambat strategi pembelajaran daring 

a. Tidak memiliki HP (Hand Phone) 

Untuk masyarakat keterbatasan ekonomi mereka kesulitan membeli HP. 

Adapun yang punya HP itu masih HP jaman dulu Cuma bisa buat SMS dan 

telfon saja. Hal ini di katakan oleh Bu Marsiani guru wali kelas B yang 

menyatakan  

“sulitnya belajar daring itu ada orang tua murid belum punya HP ada yang 

sudah punya namun HP jaman dulu, ada juga udah punya HP belum bisa 

beli paket data karena keterbatasan ekonomi dan orang tua belum bisa 

menggunakan HP”
86

    

b. Kuota internet dan Jaringan internet yang lemot  

Orang tua yang terkena dampak pandemi covid-19 akan kesulitan untuk 

membeli paket internet karena ekonomi tidak memadai. Sistem belajar 

daring dapat berjalan efektif jika jaringan internetnya bagus, namun jika 

jaringan internetnya jelek atau buruk maka secara otomatis kegitan 

pembelajaran online akan terhambat. Hal ini di paparkan hasil wawancara 

kepada Bu Nik wali kelas A yang menyatakan 

“Untuk faktor penghambat strategi pembelajaran daring yaitu orangtua 

kurang memahami teknologi, susah sinyal, belum bisa membeli paket data, 

para orang tua belum mempunyai HP adapun yang punya harus bergantian 

buat bekerja. Adapun orang tua juga belum bisa membeli kuota internet. 

Internet lemot dan orang tua tidak bisa di hubungi ketika ada informasi 

pembelajaran daring, pembelajaran daring juga memaksa para orang tua 

harus menggunakan teknologi. Kita juga terbatas menyampaikan metode 

maupun media pembelajaran dan harus menyesuaikan dengan kondisi saat 

ini maupun kondisi di tempat tinggal para siswa.”
87

 

c. faktor penghambat dari strategi pembelajaran daring itu bisa dari anaknya 

sendiri seperti jenuh belajar daring, malas belajar, kurang fokus orang tua 
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malas mendampinggi anaknya belajar, orang tua sibuk bekerja. Hal ini akan 

sangat mempengaruhi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru dan 

pasti akan menimbulkan tidak akan tercapainya tujuan pembelajaran 

d. KBM tidak efektif 

Pembelajaran daring tentu tidak efektif karena pengurangan jam mengajar. 

paparan di atas di benarkan oleh bu marsiani wali kelas B dari hasil 

wawancara beliau yaitu 

 

“ yang biasanya proses pembelajaran bertatap muka kini tidak lagi hanya 

beberapa hari saja hal ini menyebabkan KBM tidak efektif kita 

menyampikan pembelajran juga terbatas oleh waktu”  

 

Hal ini juga berdampak kepada para peserta didik banyak yang masih 

kurang faham dan belum mengerti apalagi para orang tua kadang masih 

binggung dengan tugas yang sudah diberukan oleh guru namun jika para 

orang tua belum mengerti bisa tanya langsung kepada guru wali kelas 

masing-masing. 

4.     Faktor pengambat strategi pembelajaran luring  

a.  terbatasnya waktu yang singkat  

kita sebagai guru menyampaikan informasi ataupun menjelaskan kepada 

para peserta didik tidak bisa secara maksimal namun kita sudah berusaha, 

faktor pendukung kita bisa melakukan proses pembelajaran secara lagsung 

metode, media maupun sarana prasarana tersampaikan meskipun tidak 

maksimal. Menurut hasil wawancara kepada kepala sekolah bu rusmiati 

menyatakan  

“pembelajaran luring sendiri waktunya sangat singkat kita menyampaikan 

materi pembelajaran kepada para peserta didik seperti terburu-buru namun 

kita berusaha semaksimal mungkin agar para peserta didik faham dan 

mengerti apa yang kita sampaikan dengan bahasa maupun media yang 

mudah di fahami oleh anak”
88

 

Meskipun terbatasnya waktu yang singkat guru berusaha menyampaikan 

materi pembelajaran dengan mudah agar para peserta didik mudah 

memahami apa yang di sampikan oleh guru. 

b. Kemandirian dalam pembelajaran 
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Belajar tradisional atau tatap muka terlalu mengikat, guru biasanya 

memaksa para peserta didik untuk fokus dan memperhatikan pembelajaran. 

Hal ini disebabakan kurangnya kesadaran para peserta didik untuk belajar. 

Yang biasanya kita pantausaat pembelajaran kini peserta didik akan di 

pantaui oleh orang tua mereka sendiri ini juga sangat bermanfaat akan 

menimbulkan anak akan mulai belajar mandiri tanpa tergantung pada guru 

maupun orang tua. 

C. Pembahasan  

1. Strategi pembelajaran  dimasa pandemi covid-19 di TK sartika II Sumurgenuk Babat 

Lamongan 

 Strategi yang digunakan oleh guru menggunakan strategi pembelajaran daring 

sama luring dan bisa mengkolaborasikan keduanya “blanded learning”. Pembelajaran 

jarak jauh dalam jaringan atau online (Daring Atau E-Learning)  adalah proses 

pembelajaran menggunakan model interaktif berbasis internet dan learning 

manajemen systeam (LMS). E-learning merupakan temuan pertama kali dari Menurut 

koran E-Learning sebagai pembelajaran yang menggunakan alat elektronik 

(LAN,WAN,atau internet) agar bisa menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, atau 

bimbingan. Pembelajaran daring ini sangat mempermudah interaksi antara para 

peserta didik dengan guru dan orang tua. Di sini peserta didik dapat saling berbagai 

informasi saling bantu membantu maupun saling bekerja sama dan dapat mengakses 

bahan pembelajaran setiap hari.
89

 Sedangkan Pembelajaran jarak jauh luar jaringan 

atau offline (Luring) adalah pembelajaran yang dilakukan dirumah dengan 

menggunakan media alat bantu berupa televisi, radio, modul belajar mandiri maupun 

bisa juga lembar kerja maupun bahan ajar cetak maupun benda di lingkungan 

sekitar.
90

 Bisa juga guru menggunakan sistem blended learning, sebuah pembelajaran 

yang mengkolaborasi sistem daring dan luring dalam pembelajaran. Fleksibilitas 

metode diserahkan pada masing-masing satuan kerja, bagaimana dalam lima hari 

belajar dapat dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama sistem luring, peserta didik 

bertemu langsung dengan guru di sekolah, kemudian sisa harinya dilakukan sistem 

daring untuk mengerjakan tugas yang dilakukan oleh para peserta didik. Blended 
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learning adalah sebuah model pembelajaran yang menggabungkan antara 

pembelajaran tatap muka (faceto-face)dengan e-learning. Blended learning 

merupakan konsep baru dalam pembelajaran dimana penyampaian materi dapat 

dilakukan di kelas dan online(Bielawski dan Metcalf dalam Husamah). 

91
Penggabungan yang dilakukan secara baik antara pengajaran tatap muka dimana 

pengajar dan pelajar bertemu langsung dan melalui media online yang bisa diakses 

kapanpun. Penggabungan pembelajaran tatap muka (face-to-face)dengan e-learning 

tersebut disebabkan karena terbatasnya waktu dan mudah membuat siswa merasa 

cepat bosan dalam proses pembelajaran serta tuntutan perkembangan teknologi yang 

semakin luas. 

 Untuk pembelajaran daring guru menggunakan pedagogis konstruktivistik yang 

meliputi kolaborasi, proyek, pertanyaan, diskusi. Dan untuk pembelajaran luring guru 

menggunakan penemuan terbimbing, diskusi, demonstrasi dan belajar kooperatif. 

Pengertian pedagogis konstruktivistik  untuk pedagogis adalah seni mengajar untuk 

anak-anak, kontruktivistik adalah yang berartian membangun pengetahuan dari 

pengalaman dari setiap individu. Menurut piage konstruktivistik merupakan sistem 

untuk menjelaskan tentang bagaimana siswa sebagai individu beradaptasi dan 

memperbaiki pengetahuan siswa. Konstruktivistik menurut Litter adalah model baru 

dalam pendidikan yang berisi informasi yang bisa mengatur seseorang untuk 

memperoleh pengetahuan dan bisa menjawab tantangan teknologi. Menurut Karren L 

Medasker and Kritina M Holdsworth beranggapan bahwa konstruktivistik adalah cara 

memperbaiki pola fikir dan memiliki efek tidak langsung terhadap pendekatan 

pembelajaran baru.
92

 Dari beberapa menurut para ahli diatas bisa kita simpulkan 

bahwa Pedagogis konstruktivistik adalah penerapan strategi pembelajaran yang dapat 

dilakukan dengan memberikan masalah pada peserta didik. Pemberian materi 

pembelajaran dengan masalah  ini dimaksudkan untuk merangsang peserta didik agar 

bisa berfikir kritis maupun berpendapat ketika dihadapkan pada fakta-fakta baru. 

Peserta didik diperlakukan agar bisa berfikir dan dilatih untuk menjadi pemikir bukan 

hanya bisa menerima pasif pengetahuan. Untuk menerapkan pembelajaran 

konstruktivistik guru menekankan kepada peningkatan keterampilan dalam proses 
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belajar tidak hanya fokus pada hasil belajar saja dan guru harus bisa menjalankan 

strategi yang dijalankan agar bisa menciptakan belajar secara kolaboratif yang bisa 

mengaitkan pembahasan suatu masalah dari berbagai sudut pandang.  

TK Sartika II memilih strategi pembelajaran daring dengan menggunakan 

pedagogis konstruktivsitik yang meliputi kolaborasi, proyek, pertanyaan dan diskusi. 

Terkadang guru tidak menggunakan 4 strategi tersebut bisa diselinggi dengan 

pembelajaran umum seperti langsung memberikan materi berhitung maupun 

menirukan huruf abjad A-G, waktu pengumpulan tugas juga sudah di tentukan oleh 

guru. Untuk kolaborasi   agar orangtua dan peserta didik bisa berkolaborasi saat 

belajar dirumah guru sudah mempunyai beberapa materi pembelajaran kegiatan 

seperti: 

1. Melakukan percobaan di rumah kegiatan ini dirancang bisa menggunakan alat dan 

bahan yang ada di rumah. Contoh kegiatan melakukan percobaan uji 

pencampuran warna yang nantinya akan menghasilkan warna baru. Orangtua dan 

peserta didik akan saling berdiskusi mengenai alat dan bahan yang akan 

digunakan, setelah selesai hasilnya dikirim ke walikelas. 

2. Melakukan percakapan dengan menggunakan bahsa jawa orangtua dan peserta 

didik mempraktikan dialog dalam menggunakan bahsa jawa tentang mencuci 

tangan dengan benar dan cara memakai masker dengan baik dan benar. Hal ini 

dilakukan dengan di vidio setelah selesai bisa di kirimkan ke wali kelas masing-

masing ini dilakukan akan timbul kreativitas yang menarik dari kegiatan tersebut. 

 Untuk kegiatan pembelajaran proyek dirumah guru bisa mengirimkan 

materi pembelajaran berupa vidio singkat seperti vidio tentang alat pernafasan 

manusia yaitu hidung di vidio nanti akan menjelakan secara singkat tentang alat 

pernafasan setelah itu guru akan menjelaskan kepada orang tua terlebih dahulu 

setelah itu orang tua menjelaskan kepada anaknya. Setelah selesai nanti guru akan 

bertanya pada setiap anak dengan pertanyaan seperti: 1) kita bernafas menggunakan ? 

2) apa yang melalui hidung ? 3) setelah masuk ke hidung udara masuk kemana ? 4) 

bagaimana kita bernafas ?.  

 Pembelajaran dengan menggunakan pertanyaan sendiri bisa dilakukan di 

rumah guru bisa mengirimkan beberapa foto 2-3 seperti guru berfoto membawa alat 
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peraga berbentuk buah-buahan atau bisa juga guru vidio call kepada wali murid hal 

ini memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir sebelum mengajukan 

pertanyaan. Nantinya akan menimbulkan pertanyaan bu itu gambar apa ? apakah itu 

bisa diimakan ? belinya dimana ?. belajar akan bermakna dan berkesan bagi anak 

apabila dalam pikirannya selalu ingin mengetahui apa yang akan menjadi topic yang 

akan mereka bahas, guru juga hrus bisa kreatif dan bisa membuat perhatian kepada 

peserta didik agar bisa terpusatkan pada materi pembelajaran yang diberikan. 

 Diskusi salah satu teknik belajar mengajar yang biasanya dilakukan seorang 

guru di sekolah dalam teknik ini terjadi proses interaksi antara dua atau lebih individu 

yang terlibat saling tukar menukar pengalaman maupun informasi. Peran guru dalam 

strategi diskusi sendiri tidak membimbing percakapan peserta didik akan tetapi guru 

akan mendorong mereka untuk bisa mengemukakan sendiri dan dapat 

mengkomunikasikan serta dapat mengembangkan gagasan secara lebih luas kepada 

teman-temanya, guru maupun orang lain. Ada berbagai topik yang bisa dijadikan 

diskusi bagi peserta didik apalagi untuk anak-anak TK seperti kejadian- kejadian di 

sekolah, dirumah maupun di lingkungan sekitar, misalnya peristiwa yang terjadi saat 

ini dapat kita jadikan diskusi. Kemaren sekolah kita libur panjang kenapaya ?  

kemaren ada hujan lebat hingga beberapa pohon tumbang dijalan. Apa yang akan 

anak-anak lakukan ?       

 Strategi pembelajaran luring sendiri yang sudah di jelaskan diatas  guru 

menggunakan penemuan terbimbing, diskusi, demonstrasi dan belajar kooperatif. 

Adapun penemuan terbimbing adalah suatu kegiatan untuk peserta didik agar bisa 

membuat hubungan ataupun bisa membangun konsep melalui interaksi dengan 

manusia maupun benda disekitar mereka. Kegitan pembelajaran terbimbing nantinya 

para peserta didik agar bisa menceritakan, menjelaskan, menginformasikan dan 

mampu memberikan pertanyaan. Contoh pembelajaran luring dengan penemuan 

terbimbing di kegiatan ini guru mengiginkan agara peserta didik mampu memahami 

bentuk,ukuran dan warna yang berbeda dari media yang sudah disediakan.  Guru 

menyediakan ember warna warni dan balok berbagai ukuran dan warna maupun 

beragam bentuk balok yang berbeda- beda maupun warnanya. Peserta didik mengisi 

ember tersebut dengan balok sesuai warna maupun bentuknya setelah itu guru 

mengajukan beberapa pertanyaan, misalnya “ember mana yang mempunyai ukuran 
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balok paling besar ?”   “Apakah ember warna kuning lebih banyak dari pada ember 

warna biru ?”. pertanyaan-pertanyaan yang sudah diajukan oleh guru tersebut 

diharapkan dapat membimbing anak-anak untuk menentukan ide tentang bentuk, 

ukuran dan warna, nantinya peserta didik dapat membuat kesimpulan yang tepat 

sesuai penemuannya didapatkan. 

  Metode diskusi adalah pembelajaran yang menunjukkan interaksi timbal 

balik antara guru dan peserta didik, peserta didik dan peserta didik lainnya, seperti 

guru berbicara kepada peserta didik, peserta didik berbicara kepada guru dan peserta 

didik dengan peserta didik lainya. Peran guru dalam strategi diskusi sendiri tidak 

membimbing percakapan peserta didik akan tetapi guru akan mendorong mereka 

untuk bisa mengemukakan sendiri dan dapat mengkomunikasikan serta dapat 

mengembangkan gagasan secara lebih luas kepada teman-temanya, guru maupun 

orang lain. Ada berbagai topik yang bisa dijadikan diskusi bagi peserta didik apalagi 

untuk anak-anak TK seperti kejadian- kejadian di sekolah, dirumah maupun di 

lingkungan sekitar, misalnya peristiwa yang terjadi saat ini dapat kita jadikan diskusi. 

Seperti kejadian di sekolah bisa kita diskusikan bersama antara lain sebagai berikut: 

1) siapa yang membereskan meja di kelas setelah selesai belajar ? 2) apa yang harus 

kita lakukan bila teman kita membawa mainan ke sekolah ? 3) mengapa putri 

kemaren tidak masuk sekolah ? .Topik diatas cukup sederhana maupun mudah untuk 

anak TK, namun bisa menjadikan bahan diskusi yang menarik bagi peserta didik jika 

guru dapat mengembangkannya menjadi lebih luas. 

 Untuk pembelajaran demonstrasi sendiri adalah cara memperlihatkan 

bagaimana proses pembelajaran dan bagaimana bekerjanya suatu tugas untuk 

dilaksanakan. Guru mendemonstrasikan pembelajaran maupun arahan yang diberikan 

kepada anak. Di sini demonstrasi yaitu bagaimana cara guru mengambarkan 

pengajaran dan pemberian petunjuk pembelajaran kepada para peserta didik apa yang 

harus dilakukan di awal kegiatan inti dan sampai akhir kegiatan demonstrasi. Contoh 

guru mengajarkan cara memotong kertas yang baik dan benar menggunakan gunting, 

disini guru meminta perhatian anak untuk memperhatikan pembelajaran, 

menunjukkan cara memegang gunting menggunakan tangan kanan setelah itu guru 

meminta respons kepada peserta didik bagaimana anak-anak apakah bisa untuk 

menggunting kertas sekarang  ?. Melalui demonstrasi para peserta didik dapat 
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memperoleh penjelasan, lebih memahami cara mengerjakan sesuatu proses terjadinya 

sesuatu tidak hanya mendengar saja namun bisa melihat maupun mempelajarainya 

secara langsung. 

 Dan yang terakhir belajar kooperatif, belajar kooperatif melibatkan peran 

tanggung jawab antara guru dan peserta didik agar bisa mencapai tujuan 

pembelajaran. Di sini guru hanya berperan untuk mendukung anak agar belajar 

bersama-sama sedangkan peserta didik tugasnya berperan sebagai teman dan mentor 

untuk teman-temannya. Adapun kegiatan yang bisa dilakukan dalam belajar 

kooperatif yaitu: membuat kolase secara berkelompok 2-3 anak, menari berpasangan, 

membuat masjid dari puzzle berkelompok, membuat rumah dari balok kayu. Salah 

satu hal paling utama dalam pembelajaran ini memberikan kemudahan bagi guru 

dalam pembelajaran karena pada anak-anak usia dini aspek perkembangan sosialnya 

sedang berkembang. Di sini para peserta didik bisa merasa senang bermain bersama 

bisa berteman dengan siapa saja maupun senang bekerja dalam kelompok kecil.          

   Guru menggunakan strategi yang sudah di jelaskan diatas merupakan usaha 

guru agar proses pembelajaran bisa terlaksanan meskipun ada wabah virus covid-19 

dengan adanya wabah ini tidak menjadikan proses belajar mengajar berhenti begitu 

saja namun kita tetap harus berusaha maupun berupaya agar proses pembelajaran 

tidak berhenti. Berbagai usaha yang dilakukan oleh guru berhasil tidaknya suatu 

pembelajaran setidaknya guru sudah berusaha sekuat tenaga ini juga tak luput dari 

bantuan orangtua untuk membantu proses pemblajaran dimasa pandemi covid-19. 

Materi pembelajaran yang disampaikan  dilaksanakan sesuai surat edaran dari Mentri 

pendidikan dan kebudayaan yang telah mengeluarkan surat edaran no. 4 tahun 2020 

yang menganjurkan seluruh kegiatan pembelajaran harus dilaksanakan dirumah 

masing-masing.  

 Agar proses pembelajaran berjalan meskipun banyak kendala para guru 

selalu berusaha agar penyampaian materi pembelajaran bisa tersampaikan dan tidak 

tertinggal meskipun dalam masa pandemi covid-19. Namun dimasa pandemi covid-19 

ini tidak memungkinkan bisa melaksanakan materi sesuai dengan RPPH dan RPPM 

yang telah di buat aspek yang akan di tuju juga tidak memungkinkan untuk bisa 

tercapai di sini guru menggunakan kurikulum yang dipakai saat ini memakai 

kurikulum darurat (dalam kondisi khusus), dimana kurikulum darurat dilakukan 
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pengurangan kompetensi dasar. para peserta didik tidak dibebani tuntutan untuk 

menuntaskan seluruh capaian kurikulum. Apalagi untuk PAUD, TK sendiri prinsipnya 

yaitu (Bermain adalah belajar) dimana proses pembelajarannya dilakukan ketika anak 

melakukan bermain serta melakukan kegiatan sehari-hari di rumah. sebelum kita 

menerapkan strategi pembelajaran daring dan luring kita sebagai guru membuat 

jadwal maupun materi yang sesuai dengan kondisi saat ini  terlebih dahulu untuk 

pembagian proses belajar mengajar agar bisa terlaksanakan. Pembelajaran daring guru 

biasanya  jam 06.30 sudah mengirimkan pesan lewat WA,dan menginformasikan 

untuk melaksanakan sholat dhuha dan membagikan informasi  tugas hari itu juga. 

Guru menjelaskan terlebih dahulu di pesan WA jika orangtua belum faham guru akan 

menjelaskannya lagi. Dan untuk pembelajaran luring guru hanya memberikan 1 materi 

pembelajaran untuk materi ke 2 guru hanya mengisi sebuah kebiasaan seperti hafalan 

hadits bernyayi, ice breaking maupuun memberikan semanagat maupun motivasi 

untuk para peserta didik agar lebih semanagat dalam belajar di sini juga guru berusaha 

membuat peserta didik tidak bosan maupun jenuh jika pembelajarannya tidak sesuai 

yang semestinya mereka harapakan. Ini dilakukan karena terbatasnya waktu 

pembelajaran luring yang singkat. Di sini para guru maupun orang tua saling 

bekerjasama dan saling bantu membantu agar proses pembelajaran daring dan luring 

bisa terlaksanan.   

 Media pembelajaran maupun tugas pembelajaran yang digunakan oleh guru 

juga berbeda jika pembelajaran daring  membutuhkan HP, dan paket data. Media 

pembelajaran luring di rumah kita memakai TV, contohnya program belajar melalui 

TVRI,  Radio, Lembar kerja, LKS maupun Bahan ajar cetak yang sudah dikasih guru, 

media belajar dari benda dan lingkungan sekitar bisa kita gunakan sebagai media 

pembelajaran. Pada masa pembelajaran di masa pandemi covid-19 guru yang awalnya 

sebagai pusat informasi kini digantikan oleh orang tua yang menjadi pusat informasi. 

Tugas juga berbeda untuk pembelajaran daring dan luring, tugas daring sendiri hanya 

1 materi penugasan itupun bisa dikerjakan diamana saja maupun kapan saja sesuai 

waktu yang telah di tentukan oleh guru. Kegiatan pengambilan tugas dapat diambil 

orang tua atau wali murid di guru wali kelas masing-masing, sambil mengumpulkan 

tugas di minggu sebelumnya tugas untuk daring bisa dishare lewat WA bisa juga 

orang tua ambil tugas di sekolah. Dengan tugas ini agar guru bisa memantau 

perkembangan anak melalui lembar tugas yang di berikan oleh guru agar anak bisa 
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belajar dirumah, untuk pengambilan tugas maupun pengumpulan tugas dilakukan 

secara bergantian dan  guru tetap mengikuti aturan pemerintah untuk tetap mematui 

protokol kesehatan untuk selalu memakai masker, cuci tangan dan jaga jarak minimal 

1 meter ini dilakukan untuk memutus tali penyebaran wabah virus covid-19.   

 Tugas luring sendiri sama halnya dengan daring guru hanya memberikan 1 

materi untuk para peserta didik. Sebelum memberikan materi guru sudah tau 

kebutuhan peserta didik maupun sudah memahami kemampuan dan kondisi maupun 

situasi lingkungan yang ada. Karena setiap indiviu peserta didik itu berbeda-beda.  

Dalam 1 minggu sekolah ini proses strategi belajar luring dilaksanakan selama 3 hari 

sama halnya daring dilaksanakan selama 3 hari. Jadwal pelaksanaan strategi belajar 

luring untuk TK A dilaksanakan pada hari  Senin, Rabu dan Jumat, dan pelaksanaan 

strategi belajar daring dilaksanakan pada hari Selasa, Kamis dan Sabtu. Untuk TK B 

pelaksanaan strategi pembelajaran luring dilaksanakan pada hari Selasa, Kamis dan 

Jumat, dan pelaksanaan strategi pembelajaran daring dilaksanakan pada hari Sabtu, 

Senin dan Rabu. Untuk hari jumat sistem masuknya bergantian untk TK A masuk jam 

07.20-09.00 dan untuk TK B masuk jam 09.00-10.30 Para peserta didik bergantian 

untuk masuk kesekolah hal ini dilakukan agar patuh dengan surat edaran pemerintah  

tentang pembatasana sosial bersekala besar (PSBB) agar tidak terpapar virus covid-19. 

Dalam pelakasaan pembelajaran daring guru mggunakan HP(Hand phone) dan 

memanfaatkan aplikasi WA(whatshap) sebagai alat komunikasi antar guru dan siswa 

untuk menyampaikan materi pembelajaran.  

 Pada awalnya proses pembelajaran luring dilaksanakan di ruang kelas 

namun keadaan kelas tidak memungkinkan karena waktu libur sekolah panjang dan 

ruang kelas butuh perbaikan, guru mengalihkan pembelajaran di mushola depan 

rumah kepala sekolah bu rusmiati di sini guru terlebih dahulu izin yang punya 

mushola untuk di buat belajar setelah izin dan boleh untuk di buat belajar guru 

langsung menghubungi orang tua murid bahwa proses belajar di alihkan di mushola. 

Sebelum di tempati untuk belajar mushola ini di bersihkan terlebih dahulu sebelum 

belajar maupun sesudah belajar, meskipun tempatnya kurang memadahi namun guru 

sudah berupaya untuk proses pembelajaran tetap terlaksanakan para orangtua juga 

tidak keberatan jika pembelajaran dilakukann di mushola.   
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     Di lingkungan TK Sartika II Sumurgenuk Babat Lamongan ini semua mulai dari 

wali murid yang mengantarkan anaknya kesekolah, para peserta didik maupun  guru 

dan semua warga  yang ada di lingkungan tersebut mematuhi protokol kesehatan dari 

wajib memakai masker, cuci tangan dan cek suhu tubuh.  Setelah selesai pembelajaran 

para guru meneliti jadwal yang telah dibuat maupun direncanakan hal ini dilakukan 

agar guru bisa mengontrol maupun meneliti jika ada yang kurang maupun kelebihan 

dalam proses pembelajaran. meskipun melaksanakan pembelajaran tatap muka di 

sekolah pihak sekolah melakukan protokol kesehatan untuk pencegahan penularan 

virus covid-19. Dalam masa wabah virus covid-19 pengawasan orang tua maupun 

pantauan guru kegiatan anak belajar dari rumah menjaikan hal paling penting dalam 

penerapan strategi pembelajaran berhasil tidaknya suatu kegiatan tak lepas dari guru, 

orangtua dan anak. Dalam penerapan strategi pembelajaran di masa pandemi covid-19 

perlu adanya beberapa faktor bisa faktor eksternal maupun faktor internal. Faktor 

eksternal yaitu faktor yang berasal dari anak, orang tua maupun lingkungan sekitar, 

faktor internal yaitu faktor dalam diri anak sendiri yang berasal dari tuhan. Adapun  

Faktor penghambat dan pendukung strategi pembelajaran daring dan luring  

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Penerapan Strategi Pembelajaran Dimasa 

Pandemi Covid-19 Di Tk Sartika II Sumurgenuk Babat Lamongan   

  Faktor pendukung maupun penghambat proses pembelajaran daring dan luring 

namun guru berupaya agar pembelajaran yang di dapat dalam masa pandemi covid-19 

ini anak-anak tetap belajar dengan kondisi aman maupun aman. Kerjasama dan 

komunikasi yang dijalin antara orangtua dan guru menjadikan patokan utaman dalam 

menunjang proses pembelajaran. Materi pembelajaran yang memudahkan hal utama 

dalam menunjang proses pembelajaran. Pemantauan guru maupun orang tua juga 

harus bisa terjalin dengan baik . Seperti ada yang telah dibahas pada poin sebelumnya 

bahwa ada orang tua yang kurang setuju untuk melaksanakan proses pembelajaran 

daring mereka berasumsi bahwa untuk melaksanakan pembelajaran luring saja karena 

sebagian orang tua tidak memiliki HP maupun belum mampu membeli paket data dan 

mereka juga berasumsi kendala sinyal namun guru memberikan pemahaman maupun 

penjelasan agar tetap melaksanan pembelajaran dirumah hal ini sesuai dengan surat 

edaran pemerintah maupun surat edaran dari kabupaten lamongan. Para guru 

menjelaskan agar para orang tua dan guru harus saling bekerjasama untuk 
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memudahkan proses pembelajaran daring, yang tidak mempunyai HP atau paket data 

bisa tanya atau menitipkan tugas yang punya HP ataupun paket data. Bisa juga yang 

punya HP dan paket data menginformasikan yang tidak punya HP maupun yang tidak 

punya paket data.  

 Faktor yang mendukung pembelajaran luring sendiri masih sedikit bisa berjalan 

karena tiap hari maupun minggu jumlah korban yang terpapar virus covid-19 semakin 

meningkat. Adapun salah satu faktor pendukung pemblajaran luring yaitu terbukanya 

sistem pembelajaran secara langsung pada zona kuning dan hijau, itupun kita masih 

tetap melaksanakan dan mematuhi protokol kesehatan agar mencegah terpaparnya 

virus covid-19. Seperti wajib menggunakan masker, memakai hendsanitizer, mencuci 

tangan pakai sabun menggunakan air yang mengalir dan menjaga jarak minimal 1 

meter. Untuk faktor pendukung strategi pembelajarn daring sendiri bisa 

memanfaatkan teknologi, orang tua bisa lebih dekat dengan anak dan bisa dikerjakan 

dimana saja maupun kapan saja (sesui jadwal yang telah di tentukan).  

Untuk beberapa faktor penghambat guru menjadikan sebagai evaluasi dalam strategi 

pembelajaran dan bisa memperbaiki strategi pembelajaran agar lebih baik meskipun 

dalam masa pandemi virus covid-19. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti memperoleh hasil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran di masa pandemi covid-19 di TK Sartika II Sumurgenuk 

Babat Lamongan, menggunakan strategi pembelajaran daring dan luring dan 

bisa mengkolaborasikan keduanya “blended learning”. Untuk strategi 

pembelajaran luring guru menyampaikan pembelajaran menggunakan strategi 

seperti penemuan terbimbing, diskusi, demonstrasi dan belajar kooperatif 

adapun untuk strategi pembelajaran daring guru menggunakan strategi 

pedagosis konstruktivistik yang meliputi interaksi, kolaborasi, eksplorasi, 

proyek, simulasi dan diskusi hal ini agar bisa menyampaikan pembelajaran 

meskipun dilaksanakan untuk mempermudah proses pembelajaran agar tidak 

tertinggal, dengan adanya pembelajaran masa pandemi covid-19.  

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi pembelajaran 

dimasa pandemi covid-19 di Tk Sartika II Sumurgenuk Babat Lamongan, 

faktor pendukung strategi pembelajaran daring yaitu Lebih bisa Memanfaatkan 

teknologi, Orang tua bisa dekat dengan anak, Informasi, untuk media 

menyampaikan pesan atau menerima informasi. Untuk faktor pendukung 

strategi pembelajaran luring yaitu Terbukanya sistem pembelajaran secara 

langsung pada zona kuning dan hijau. 

 Adapun faktor penghambat strategi pembelajaran daring yaitu  Tidak 

memiliki HP (Hand Phone), Kuota internet dan Jaringan internet yang lemot, 

faktor penghambat dari strategi pembelajaran daring itu bisa dari anaknya 

sendiri seperti jenuh belajar daring, malas belajar, kurang fokus orang tua 

malas mendampinggi anaknya belajar, orang tua sibuk bekerja, KBM tidak 

efektif. Untuk faktor penghambat strategi pembelajaran luring yaitu 

terbatasnya waktu yang singkat, Kemandirian dalam pembelajaran. 
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 B.Saran  

 Berdasarkan hasil dari penelitian dan manfaat penelitian, maka saran yang dapat 

disampikan oleh peneliti berdasarkan yang telah dilaksanakan yaitu: 

1. Strategi pemblajaran dimasa pandemi covi-19 di TK Sartika II babat lamongan 

sudah cukup bagus menggunakan strategi pemblajaran daring dan luring bisa juga 

mengkolaborasi keduanya “blended learning”, namun untuk menjalankan pross 

strategi pemebelajaran daring guru maupun orang tua kurang kerjasamanya hal ini 

saya sarankan lagi untuk selalu kerja sama agar proses belajar mengajar bisa 

berjalan dengan lancar. Adapun kurangnya maksimal strategi pemblajaran daring 

yaitu kurangnya otang tua wali murid belum bisa menggunkan HP atau belum bisa 

membli paket data, hal ini saran saya jika wali murid belum punya HP Maupun 

belum bisa membeli paket internet bisa menitipkan ataupun mengumpulkan tugas 

anak dengan menitipakn kepada para wali murid yang punya HP maupun paket 

data. Di sini kita saling bantu membantu agar proses strategi pembelajaran dalam 

masa pandemi covid-19 bisa berjalan dengan lancar. 

2.   Melalui tatap muka guru harus  memberikan pengarahan maupun motivasi yang 

lebih agar para peserta didik tetap semangat belajar meskipun dirumah maupun 

belajar di sekolah.  dengan sabar dan jangan terburu buru saat menjelaskan materi 

pembelajaran meskipun pelaksanaan pembelajaran luring waktunya sangat sedikit.  
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